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ABSTRAK 
 

Suci Pratiwi Tahir. 2025. Penerapan Media Interaktif Berbasis Powtoon 
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang. 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nadrah, 
Pembimbing II Salwa Rufaidah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA di kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan 
guru, sehingga siswa merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam memahami 
materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar IPA siswa 
sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran interaktif berbasis 
Powtoon, serta mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan setelah 
perlakuan tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan 
ganda sebanyak 30 soal yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 
dengan bantuan program SPSS versi 25, melalui uji Paired Sample T-Test. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa 
setelah penggunaan media Powtoon. Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 
< 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar sebelum dan sesudah perlakuan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis Powtoon memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Media Interaktif, Powtoon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang efektif dan menarik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Agar pemahaman peserta didik 

meningkat, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran yang efektif karena media 

dapat menumbuhkan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses belajar. Menurut 

Rasyid Karo-Karo, dkk. (2022: 94) media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga mampu menumbuhkan minat dan 

keinginan baru, membangkitkan motivasi belajar, merangsang keterlibatan siswa, serta 

memberikan pengaruh secara psikologis. Menurut Mudinillah, dkk. (2022: 31) media 

pembelajaran dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan efektif, efisien dan 

dapat mencapai pembelajaran yang diharapkan. 

Penggunaan media pembelajaran dapat mendukung proses belajar yang optimal. 

Media pembelajaran memiliki manfaat dalam memudahkan guru dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Haliza dkk. (2024:161) salah satu faktor yang dapat mendukung 

efektivitas pembelajaran adalah media pembelajaran, yang berperan dalam 

memperlancar arus informasi antara guru dan peserta didik, baik dalam penyampaian 

materi maupun dalam proses umpan balik. Media pembelajaran dapat menunjang 

kualitas proses belajar mengajar dengan memudahkan siswa memahami materi secara 

lebih jelas.. Menurut Sundari, dkk. (2021:543) Media pembelajaran memberikan 

berbagai manfaat dalam proses belajar, di antaranya mendorong tumbuhnya motivasi 
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belajar melalui penyajian yang menarik perhatian, serta memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap isi dan makna materi ajar dan Penggunaan metode pembelajaran 

yang tidak monoton memberikan manfaat ganda dalam proses belajar. Di satu sisi, 

peserta didik dapat lebih memahami materi tanpa merasa bosan, dan di sisi lain guru 

tidak harus terus-menerus menggunakan komunikasi verbal yang menguras tenaga. 

Melalui pendekatan yang beragam, siswa juga didorong untuk lebih aktif dalam proses 

belajar melalui aktivitas konkret seperti mengamati, mencoba, mendemonstrasikan, 

hingga melakukan simulasi peran. 

Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat lebih terfokus pada materi yang 

disampaikan, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih efektif 

dan menyenangkan. Menurut Anggraeni, dkk. (2021:315) penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat menjadi bagian penting dalam proses belajar mengajar karena 

mampu membangkitkan minat dan keinginan siswa, meningkatkan motivasi, serta 

merangsang keterlibatan dalam proses belajar. Selain itu, media juga dapat 

memberikan pengaruh psikologis yang positif bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kustandi dkk. (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan sarana untuk meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar melalui 

penyampaian pesan yang lebih jelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara optimal dan tepat (Kustandi dkk, 2022). 

Firmadani (2020:94) mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Hal ini disebabkan karena media menawarkan pendekatan yang inovatif dan variatif 

dalam menyajikan materi. Namun, tidak semua jenis media cocok diterapkan dalam 
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proses pembelajaran, sehingga guru dituntut untuk memilih media yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pemilihan media yang tepat juga berperan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, yang pada akhirnya dapat 

berdampak positif terhadap pencapaian prestasi belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa media pembelajaran animasi Powtoon 

merupakan salah satu media pembelajaran berbasis animasi yang mampu membantu 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran karena menyajikan ilustrasi yang 

relevan dengan konten yang diajarkan (Awalia dkk., 2019). Wulandari dkk. (2020:271) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan media audio-visual Powtoon 

efektif dalam meningkatkan konsep diri peserta didik sekolah dasar. Konsep diri yang 

positif akan mendorong minat dan perhatian dalam proses belajar, sehingga perlu 

dikembangkan sejak usia dini. Sikap positif tersebut juga perlu diimbangi dengan 

perkembangan intelektual yang baik, agar pembelajaran, khususnya dalam mata 

pelajaran IPA, berlangsung secara seimbang dan efektif.  

Powtoon merupakan aplikasi yang bersifat ramah pengguna, di mana pendidik 

dapat dengan mudah menyusun video animasi menggunakan berbagai fitur yang 

tersedia. Fitur-fitur tersebut memungkinkan guru menyesuaikan materi ajar dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik (Qurrotaini dkk., 2020:2). Selain itu, media 

berbasis video dinilai sebagai sarana yang efektif dalam mendukung kegiatan belajar, 

baik dalam bentuk pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Hal ini 

didukung dengan pendapat Dewi & Handayani (2021:2532) bahwa aplikasi powtoon 

memiliki animasi-animasi yang menarik yang dapat dikreasikan sehingga menjadi 

sebuah produk yang cukup menarik. 
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Berdasarkan identifikasi dan hasil observasi yang telah dilakukan pada saat 

pembelajaran dan wawancara dengan guru di kelas V pada Senin- Selasa, 16-17 

Desember 2024, diperoleh informasi bahwa Hasil belajar peserta didik kelas V pada 

mata pelajaran IPA masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan, yakni sebesar 75. Pada proses pembelajaran, rasa ingin tahu 

peserta didik tergolong masih rendah karena pembelajaran masih berpusat pada guru 

terutama pada muatan IPA di kelas dan interaksi antara peserta didik dan peserta didik 

lainnya masih kurang. Hal tersebut dibuktikan calon peneliti dengan memperoleh data 

dari guru kelas tentang hasil belajar harian peserta didik di kelas V UPT SD Negeri 2 

Rappang dari 20 peserta didik yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan, hanya 

terdapat 7 orang peserta didik yang mencapai KKTP dengan nilai 75 ke atas dengan 

presentase 35%, sehingga masih terdapat 13 orang peserta didik yang belum mencapai 

KKTP dengan nilai di bawah 75 presentase 65%.  

Melihat situasi tersebut, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

rendahnya nilai hasil belajar pada IPA siswa disebabkan oleh guru yang masih 

menggunakan alat pembelajaran yang sederhana dalam penerapan proses pembelajaran 

di kelas seperti penggunaan media buku paket yang jumlahnya terbatas dan 

menggunakan metode yang monoton dan kurang variatif seperti metode ceramah 

Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran membuat peserta didik 

merasa jenuh dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. 

Padahal, fasilitas penunjang seperti proyektor dan laptop sebenarnya tersedia di 

sekolah, namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan guru dalam bidang teknologi, sehingga kesulitan dalam 



5  

  

mengoperasikan perangkat komputer dan internet. Akibatnya, pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi, baik online maupun offline, belum dapat dilakukan 

secara maksimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas penggunaan media powtoon dianggap tepat 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sebagai bentuk motovasi siswa karena 

di dalamnya ada fitur video, gambar, audio untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran pada siswa kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang. Oleh karena itu peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul "Penerapan Media Interaktif 

Berbasis Powtoon Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 2 

Rappang Kabupaten Sidrap". 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang 

sebelum diterapkan media interaktif berbasis powtoon ? 

2. Bagaimana hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang 

setelah diterapkan media interaktif berbasis powtoon ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA sebelum dan 

setelah diterapkan media interaktif berbasis powtoon ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD Negeri 2 
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Rappang sebelum diterapkan media interaktif berbasis powtoon. 

2. Untuk menganalisis hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD Negeri 2 

Rappang setelah diterapkan media interaktif berbasis powtoon. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar IPA sebelum dan setelah diterapkan media interaktif berbasis powtoon. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis : 
 

1. Manfaat Teoritis 

Dari sudut pandang teori, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pendidikan khusunya dalam materi ajar IPA di sekolah dasar. 

Serta, dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif powtoon untuk meningkatkan basil 

belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Siswa 
 

Melalu penggunaan media pembelajaran interaktif powtoon dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan media ini dapat membuat siswa aktif 

dan memahami materi pembelajaran dengan baik. 

b. Bagi Guru 
 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta 

memperluas wawasan dan pengetahuan guru kelas mengenai media pembelajaran 

interaktif. 

c. Bagi Pihak Peneliti 
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  Penelitian ini memberikan pengalaman dan wawasan baru bagi peneliti 

dalam bidang pendidikan, khususnya terkait penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Pengetahuan yang diperoleh ini dapat menjadi bekal dalam menjalani 

profesi di masa depan serta menjadi dasar untuk melakukan penelitian lanjutan.
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS 
 

A. Kajian Teori 
 

1. Media Pembelajaran 
 

a. Pengertian Media Pembelajaran 
 

Menurut Tafonao (2022:103) media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada 

penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

peserta didik untuk belajar. Sejalan dengan pendapat Ruth Lautfer, dalam jurnal 

Tafonao (2022:103) bahwa media pembelajaran adalah salah satu alat bantu 

mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan 

kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses pembelajaran. Keanekaragaman media yang masing-masing 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, untuk itu perlu memilihnya dengan 

cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna (Wahid, 2022:76). 

Menurut Sunardi J, dkk. (2023:75) Media pembelajaran merupakan alat bantu 

penting dalam menyampaikan informasi pendidikan kepada siswa. Ketika 

lingkungan belajar dirancang secara baik, hal tersebut dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Dalam pengembangan 

sistem pembelajaran, media tidak boleh diabaikan karena dapat menjembatani 
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berbagai tingkat kemampuan berpikir siswa. Salah satu tantangan dalam 

mempelajari biologi adalah kerumitan materi serta sifatnya yang tidak dapat diamati 

langsung oleh pancaindra, seperti organ tubuh. Sayangnya, media pembelajaran 

yang memadai untuk menjelaskan konten tersebut masih sangat terbatas. 

Menurut Isnaeni dan Dewi Hildayah (2020:149), penggunaan media 

pembelajaran dapat menjadi salah satu cara untuk menciptakan variasi dalam proses 

belajar mengajar, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajar 

peserta didik. Ketika siswa merasa senang dan mampu berkonsentrasi, maka minat 

belajarnya pun akan tumbuh. Minat yang tinggi terhadap pelajaran akan berdampak 

positif terhadap pencapaian hasil belajar yang baik. 

Lebih lanjut, Isnaeni dan Dewi Hildayah (2020:150) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki peran krusial dalam mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan berpengaruh terhadap pemahaman 

siswa terhadap materi. Sebaliknya, jika media yang digunakan tidak sejalan dengan 

metode pembelajaran yang diterapkan, maka siswa akan kesulitan dalam menyerap 

materi. Tampilan media yang menarik dan tidak monoton juga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga memiliki 

dampak psikologis, di mana penggunaannya dapat mengurangi rasa bosan dan 

kejenuhan siswa. Melalui media seperti gambar, video, dan audio yang nyata, siswa 

dapat memahami materi secara konkret, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan pemahaman. 

Media ajar adalah alat bantu pada proses pembelajaran dalam rangka 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik untuk membawa informasi berupa materi 
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ajar sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran juga memiliki kontribusi dalam meningkatkan 

mutu dan kualitas pembelajaran (Handayani, dkk. 2018:188). 

Media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari metode pengajaran, karena 

keduanya saling berkaitan erat dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang 

digunakan harus disesuaikan dengan metode yang diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Ketidaksesuaian antara media pembelajaran dan metode pengajaran dapat 

menyebabkan proses belajar tidak berjalan secara optimal atau tidak mencapai hasil 

yang diharapkan. Oleh karena itu, seorang guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu 

memiliki pemahaman yang baik mengenai fungsi dan manfaat dari berbagai jenis 

media pembelajaran (Dita, 2022:5). 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik dengan tujuan untuk mempermudah proses belajar 

mengajar. Media ini bisa berupa alat, bahan, atau teknologi yang mendukung interaksi 

antara pengajar dan peserta didik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa. Menurut bahasa, "media" berasal dari kata Latin "medius" yang 

berarti "perantara" atau "penghubung". Dalam konteks pembelajaran, media 

merupakan perantara antara pengajar dan siswa untuk menyampaikan informasi, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. 

b. Macam-Macam Media Pembelajaran 
 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kita dapat mempergunakan 

bermacam-macam bentuk media pembelajaran, sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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yang ingin dicapai. Macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar menurut Sidharta, (2022:6) , Jenis-jenis media pembelajaran dapat 

dikelompokkan berdasarkan bentuk penyajian dan teknologinya sebagai berikut: 

 

a. Media cetak, meliputi bahan-bahan yang diterbitkan seperti buku pelajaran, 

majalah edukatif, dan surat kabar. 

b. Media bergambar atau visual, mencakup berbagai bentuk gambar seperti 

peta, grafik, diagram, bagan, poster, foto, dan lukisan. 

c. Media yang digunakan untuk pameran, seperti papan informasi, papan flanel, 

papan magnet, serta alat demonstrasi. 

d. Media proyeksi, termasuk film, slide, transparansi, dan perangkat OHP. 

e. Media rekaman suara dan video, antara lain kaset audio, piringan hitam, dan 

video kaset. 

f. Alat produksi media, seperti kamera, perekam suara (tape recorder), dan alat 

termofek yang digunakan untuk memproduksi transparansi. 

g. Media berbasis siaran, seperti siaran televisi dan program radio. 

h. Media pandang dengar, yang mencakup film bersuara, slide dengan audio, 

televisi, dan video pembelajaran. 

i. Model atau replika, mencakup benda tiruan seperti torso tubuh manusia dan 

irisan batang tanaman, serta media alternatif seperti diorama, wayang, dan boneka 

sebagai sarana belajar interaktif. 

Beranekaragamnya media tersebut, dapat dilihat dari mulai yang sederhana 

sampai yang kompleks dan dari yang murah sampai yang termahal. Masing-masing 
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media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari keampuhannya, cara 

pembuatannya maupun cara penggunaannya. Setiap media mempunyai keampuhan dan 

kelemahannya masing-masing. 

c. Fungsi Media Pembelajaran 
 

Manfaat media dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah luas. Menurut 

Tarihoran dan rekan-rekan (2022:5), salah satu fungsi utama media adalah membantu 

menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih jelas dan tidak semata-mata bersifat 

verbal. Media yang dipilih dan digunakan dengan tepat serta bervariasi dapat 

merangsang motivasi belajar siswa, mengurangi sikap pasif, dan mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan media, siswa juga dapat 

berinteraksi lebih nyata dengan lingkungan sekitarnya serta belajar secara mandiri 

sesuai minat dan kemampuannya. 

Media pembelajaran juga efektif dalam mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 

serta kemampuan indera manusia. Misalnya, objek yang terlalu besar atau terlalu kecil 

dapat diganti atau ditampilkan melalui gambar, model, atau video. Gerakan yang 

sangat cepat atau lambat bisa dijelaskan dengan bantuan teknologi seperti video slow 

motion. Peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu dapat ditampilkan kembali dalam 

bentuk film, rekaman, atau gambar. Demikian pula, objek atau alat yang rumit seperti 

mesin dapat disederhanakan dengan model atau diagram, dan konsep yang terlalu luas 

seperti gempa bumi atau iklim bisa divisualkan dalam bentuk media visual. 

Selain itu, mengingat latar belakang, pengalaman, dan gaya belajar setiap siswa 

berbeda, sementara kurikulum yang digunakan bersifat seragam, maka media 

pembelajaran sangat membantu guru dalam menyamakan persepsi, menyamakan 
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pengalaman belajar, serta memberi rangsangan yang merata bagi seluruh peserta didik. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

media pembelajaran adalah sebagai alat atau sarana yang membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik. Media ini digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi dengan cara yang lebih jelas, mendukung 

pemahaman siswa, serta memperkuat keterlibatan mereka dalam belajar. Selain itu, 

media pembelajaran juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, 

memvisualisasikan konsep abstrak, serta menyesuaikan gaya belajar siswa yang 

beragam. 

2. Media Powtoon 
 

a. Pengertian Media Powtoon 
 

 
Powtoon sebagai aplikasi yang terhubung dengan internet, dimanfaatkan untuk 

menyusun dan menyajikan materi ajar dalam bentuk video animatif yang mampu 

menarik perhatian peserta didik selama proses pembelajaran (Adolph, 2022:5). 

Powtoon merupakan media pembelajaran berbasis audio visual yang digunakan dengan 

layanan online dalam membuat sebuah paparan atau animasi yang sanagat menarik, 

seperti halnya animasi tulis tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup, 

serta pengaturan timeline yang sangat mudah (Julia, dkk. 2022:450) 

Menurut Rahmawati, (2022) powtoon diartikan media pembelajaran berupa 

aplikasi berbasis online yang menyajikan presentasi melalui video animasi. Media 
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pembelajaran Powtoon termasuk dalam media audio visual, dilengkapi dengan fitur 

animasi yang menarik. Media pembelajaran powtoon pada prinsipnya sama seperti 

power point, tetapi dalam penyajian presentasi lebih hidup karena menggabungkan 

media audio dan visual, sehingga membuat siswa tidak cepat bosan. 

Powtoon merupakan aplikasi yang mudah diakses dan digunakan, baik oleh guru 

maupun siswa. Proses pembuatan video animasi di platform ini tidaklah rumit karena 

tersedia berbagai fitur pendukung yang memudahkan dalam menyusun materi 

presentasi. Bahkan, pengguna tidak harus membuat animasi sendiri, sebab Powtoon 

telah menyediakan berbagai pilihan animasi siap pakai yang dapat langsung digunakan. 

Kemudahan inilah yang diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

(Suyanti dkk., 2021:323). 

Menurut Arnold, (2020:146) media video bernama powtoon merupakan suatu 

inovasi dan media yang sangat mudah dalam membuatnya yaitu suatu presentasi 

berupa animasi bergerak dan dilengkapi back sound dan transisi yang membuat materi 

pelajaranmenjadi bagus dan menarik bagi siswa sehingga lebih mudah untuk mengerti 

dan memahami. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa powtoon adalah 

salah satu platform perangkat lunak berbasis web yang digunakan untuk membuat 

presentasi animasi, video, dan infografis dengan tampilan yang menarik. Dalam 

konteks pembelajaran, Powtoon dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif yang memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara kreatif dan visual. 

Dengan fitur yang mudah digunakan, Powtoon memungkinkan pengguna untuk 

membuat animasi yang melibatkan gambar, teks, suara, dan elemen grafis lainnya tanpa 
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memerlukan keterampilan desain yang tinggi. Penggunaan powtoon dapat 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena visualisasi yang dinamis dan menarik dapat 

mempermudah pemahaman materi yang kompleks. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Powtoon 
 

Adolph (2022:6) Powtoon dinilai unggul karena praktis digunakan dan tidak 

memerlukan kemampuan teknis yang kompleks, sehingga cocok digunakan oleh guru 

maupun siswa dalam proses pembelajaran karena langkahlangkah yang dilakukan 

tidak berbeda dengan memutar video biasa pada komputer/laptop, vcd player, atau 

dvd player pada umumnya. Selain itu, banyak pilihan animasi menarik dan lucu yang 

sudah ada di aplikasi Powtoon sehingga pengguna tidak perlu lagi membuat animasi. 

Hasil akhir Powtoon berupa video animasi cukup interaktif sehingga dapat menarik 

minat siswa didik untuk memperhatikan tayangan tersebut. 

Menurut Pokhrel, (2024:25-26) Powtoon merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dinilai menarik dan kreatif bagi peserta didik. Meskipun demikian, 

sebagaimana media pembelajaran lainnya, Powtoon juga memiliki sejumlah kelebihan 

dan keterbatasan. Adapun beberapa keunggulan dari penggunaan Powtoon dalam 

proses pembelajaran antara lain: 

1. Praktis dan mudah diakses, karena pengguna dapat mengoperasikannya 

langsung melalui situs web www.powtoon.com tanpa perlu mengunduh aplikasi 

tambahan. 

2. Tersedia berbagai pilihan template latar belakang, sehingga pengguna cukup 

menyisipkan gambar, teks, audio, maupun video yang akan dijadikan materi 
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pembelajaran. 

3. Dilengkapi beragam elemen visual, seperti animasi, jenis huruf (font), serta 

efek transisi yang memperkaya tampilan presentasi. 

4. Memiliki tampilan antarmuka yang interaktif, dinamis, dan menarik, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses belajar. 

5. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai format, seperti MPEG, MP4, 

AVI, atau langsung dibagikan melalui platform seperti YouTube. 

6. Mendukung integrasi berbagai media, karena memungkinkan penggabungan 

gambar, video, dan suara dalam satu video pembelajaran yang utuh dan 

komunikatif. 

Menurut Dewi dan Handayani (2021:253) kelebihan Powtoon terletak pada 

kemudahan penggunaannya, karena hasil akhirnya berbentuk video yang menarik dan 

mudah dipahami. Selain itu, pembuatan animasi dalam Powtoon tidak memerlukan 

keterampilan khusus, sehingga sangat cocok digunakan dalam pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. Aplikasi ini juga fleksibel karena dapat diakses kapan pun dan di mana 

pun. Powtoon menyediakan beragam fitur seperti musik latar, perekaman suara, 

animasi bergaya tulisan tangan, serta berbagai efek transisi dan warna yang membuat 

tampilan pembelajaran menjadi lebih menarik dan terasa hidup. Meski demikian, 

Powtoon juga memiliki beberapa kelemahan. Pokhrel (2024:26) menyebutkan 

beberapa keterbatasan, di antaranya: 

a) Powtoon hanya bisa digunakan secara online sehingga memerlukan koneksi 

internet. 

b) Terdapat batasan durasi dalam video yang dapat dibuat. 
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c) Proses penyimpanan memerlukan koneksi internet yang stabil karena ukuran 

file video yang dihasilkan cukup besar. 

d) Pengguna versi gratis hanya dapat mengekspor video ke YouTube, dan untuk 

menyimpannya, pengguna perlu mengunduh video dari platform tersebut. 

Menurut Aziz (2020:42) kelemahan lain dari Powtoon adalah ketergantungannya 

terhadap sarana teknologi. Penggunaan media ini juga harus menyesuaikan dengan 

ketersediaan perangkat, serta membutuhkan sumber daya manusia yang mampu 

menjalankannya dengan baik. 

c. Manfaat Media Powtoon 
 

Menurut Adolph, (2022:8) media pembelajaran Powtoon telah teruji layak untuk 

dijadikan media pembelajaran pada mata pelajaran eksak maupun sosial. Beberapa 

penelitian juga menguraikan manfaat-manfaat dari penggunaan aplikasi Powtoon. 

Meski demikian terdapat beberapa problematika dari penggunaan aplikasi video 

animasi tersebut. Media Powtoon dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

Menurut Suyanti, dkk. (2021:323) Salah satu manfaat penggunaan Powtoon 

dalam pembelajaran adalah kemudahan dalam pengoperasiannya, tanpa memerlukan 

prosedur yang rumit. Aplikasi ini didesain secara sederhana namun tetap menjaga 

kualitas penyampaian materi. Media pembelajaran berbasis audio-visual ini juga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, baik dari segi waktu maupun tempat. Selain 

itu, Powtoon mampu menghadirkan materi yang interaktif dan video dengan durasi 

singkat, sehingga membantu menghindari kejenuhan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Julia dkk (2022:7) mengemukakan bahwa Powtoon memiliki sejumlah 

keunggulan dan manfaat dalam proses pembelajaran. Penggunaan media ini dapat 

membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan menghindarkan siswa dari rasa 

bosan. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Powtoon dapat dimanfaatkan 

untuk membuat video pembelajaran yang interaktif. Beberapa manfaat dari 

penggunaan aplikasi ini antara lain: 

1. meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

2. peningkatan prestasi belajar peserta didik, 

3. menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan 

4. membantu guru dalam mengembangkan keterampilannya dalam mengelola 

pembelajaran. 

Namun, aplikasi Powtoon juga memiliki sejumlah keterbatasan, di antaranya 

ketergantungan terhadap perangkat teknologi seperti gawai, komputer, dan koneksi 

internet, serta durasi video yang terbatas sehingga ruang untuk penyampaian materi 

menjadi kurang optimal.  

Kesimpulannya, media pembelajaran Powtoon memberikan banyak keuntungan 

dalam mendukung proses belajar mengajar, terutama dalam hal efektivitas 

penyampaian materi dan peningkatan daya tarik visual bagi siswa. Powtoon mampu 

menyajikan informasi dalam bentuk visual yang menarik melalui kombinasi animasi, 

teks, gambar, dan audio, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa. 

Selain itu, media ini membantu menyederhanakan konsep-konsep yang kompleks, 

sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Powtoon juga mendorong kreativitas baik 

bagi guru dalam membuat materi pembelajaran yang inovatif maupun bagi siswa yang 
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dapat dilibatkan dalam proyek kreatif. Secara keseluruhan, penggunaan Powtoon 

dapat meningkatkan interaksi, pemahaman, dan motivasi belajar siswa dalam suasana 

yang lebih menyenangkan. 

d. Langkah-Langkah Menggunakan Media Powtoon 

Aplikasi Powtoon dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pendukung 

dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah untuk membuat media pembelajaran menggunakan Powtoon 

secara umum adalah sebagai berikut: 

Buka Google dan ketikkan “Powtoon” pada kolom pencarian, lalu pilih situs 

resmi yang beralamat di www.powtoon.com. 

Saat halaman utama Powtoon sudah terbuka, klik Sign Up jika belum memiliki 

akun. Namun, jika sebelumnya sudah mendaftar, cukup klik Login untuk masuk. 

Setelah berhasil masuk ke akun Powtoon, pengguna dapat memilih salah satu 

template gratis yang sesuai dengan video animasi yang ingin dibuat. 

Berikut penjelasan tampilan dan fitur template di dalam Powtoon yang dapat 

digunakan untuk menyusun presentasi: 

a. Di sisi kanan layar, tersedia berbagai fitur menarik seperti karakter (character), efek 

teks (text effect), animasi, properti (props), dan latar belakang (background). 

b. Untuk mengganti teks yang tersedia dengan teks buatan sendiri, klik langsung pada 

bagian kalimat yang ingin diedit. Jika ingin menambahkan efek tulisan, klik menu 

"Text Effect", misalnya memilih efek "Hand Writing", kemudian klik ikon tangan 

dan klik dua kali pada kotak teks untuk menulis. 

c. Fitur timeline (ditunjukkan dengan panah merah) berfungsi untuk mengatur waktu 
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kemunculan dan hilangnya suatu objek. Caranya adalah dengan memilih objek yang 

diinginkan (biasanya ditandai dengan warna kuning), lalu arahkan kursor ke bagian 

timeline (berwarna hijau), dan geser kotak hijau ke waktu yang sesuai. 

d. Setelah video selesai diedit, lakukan preview untuk memastikan tidak ada kesalahan 

atau bagian yang perlu diperbaiki. 

e. Terakhir, simpan video yang telah selesai dibuat. 

3. Hasil Belajar 
 

a. Pengertian Hasil Belajar 
 

Menurut Syofyan dalam jurnal (Sriramadhani, dkk. (2024:686)) hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang disebabkan penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses belajar mengajar. Sedangkan menurut Agustin, dkk. 

(2020:468) hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis 

melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung 

perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis memang sering muncul 

pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang lertera 

di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat 

diketahui melalui hasil belajar seorang siswa. 

Menurut Supardi dalam (Agustin, dkk. 2020:468), Untuk menilai keberhasilan 

dalam proses belajar, dapat dilihat dari tingkat pemahaman siswa (daya serap) serta 

perilaku yang ditunjukkan selama pembelajaran berlangsung. Hasil belajar yang 

dimaksud merujuk pada pencapaian akademik yang diperoleh siswa berdasarkan 

kriteria penilaian yang telah ditentukan. 

Menurut Nana Sudjana, aspek kognitif dalam hasil belajar berkaitan dengan 
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kemampuan intelektual, yang mencakup enam tingkatan: pengetahuan (ingatan), 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah ini menekankan pada 

kemampuan berpikir secara logis dan rasional. 

Sementara itu, menurut Suprijono dalam Thobroni (2022:20), hasil belajar 

mencakup pola perilaku, nilai-nilai, pemahaman, sikap, apresiasi, serta keterampilan. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui proses pendidikan diharapkan mampu 

membentuk individu yang kompeten dan memiliki daya saing dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam kondisi persaingan global saat ini, sangat diperlukan sumber 

daya manusia yang berkualitas, yakni individu yang memiliki keterampilan yang 

memadai. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

keterampilan yang dimiliki siswa setelah pembelajaran dan dapat digunakan guru 

sebagai ukuran atau kriteria untuk mencapai tujuan pendidikan, dan hal ini dapat 

dicapai bila siswa sudah memahami pembelajaran yang melibatkan perubahan perilaku 

menjadi lebih baik. 

b. Indikator Hasil Belajar 
 

Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam angka studi di capai dalam tiga 

kategori pencarian menurut Istrada, (2022:16-17) adalah sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif 
 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom membagi kemampuan kognitif menjadi 6 

tingkatan yaitu: 
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1. Mengetahui (Remembering) C1 

Hasil belajar pada tingkat ini berfokus pada kemampuan mengingat informasi. 

Indikator: 

a. Menyebutkan istilah, fakta,atau konsep 
 

b. Mengidentifikasi nama atau defenisi 
 

c. Mengingat prosedur sederhana 
 

2. Memahami (Understanding) C2 
 

Tingkat ini melibatkan kemampuan memahami makna informasi Indikator: 
 

a. Menjelaskan ide utama dalam suatu teks 
 

b. Menginterpretasikan grafik atau diagram 
 

c. Mengklasifikasikan objek atau konsep berdasarkan karakteristiknya 
 

3. Menerapkan (Appliying) C3 
 

Kemampuan untuk menggunakan informasi dalam situasi baru atau menyelesaikan 

masalah. 

Indikator: 
 

a. Menggunakan rumus matematika dalam soal cerita 
 

b. Mempraktikkan prosedur dala eksperimen. 
 

c. Menngaplikasikan teori dalam studi kasus. 
 

4. Menganalisis (Analyzing) C4 
 

Menganalisis elemen-elemen yang membentuk sebuah konsep. 

Indikator: 

a. Membandingkan dua teori berbeda. 
 

b. Mengidentifikasi asumsi yang mendasari suatu argumen. 
 

c. Mengelompokkan komponen berdasarkan fungsi 
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5. Mengevaluasi (Evaluating) C5 
 

Kemampuan untuk memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu 

Indikator: 

a. Menilai kelebihan dan kekurangan suatu karya 
 

b. Memberikan kritik terhadap metode penelitian 
 

c. Menentukan kevalidan suatu argumen 
 

6. Mencipta (Creating) C6 
 

Kemampuan untuk menyusun sesuatu yang berdasarkan elemen-elemen yang ada. 

Indikator: 

a. Menilai keefektifan suatu metode pembelajaran. 
 

b. Membandingkan hasil eksperimen dengan hipotesis. 
 

c. Memberikan justifikasi atas suatu keputusan berdasarkan bukti. 
 

2) Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah Afektif meliputi penerimaaan, 

pemberian respon, penghargaan, pengorganisasian, dan karakterisasi dengan suatu 

nilai, atau kompleks nilai. 

3) Ranah Psikomotorik 
 

Berkenaan dengan keterampilan motorik,manipulasi benda-benda, 

menghubungkan, mengamati. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti hasil belajar siswa dalam ranah 

kognitif. Hal ini karena proses pembelajaran di kelas biasanya berpusat terhadap 

kemampuan dalam menguasai isi bahan ajar. Kategori menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah 
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kompleks, dan. menghasilkan ide-ide baru. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 

Menurut Nabillah & Abadi, (2022:661) Salah satu indikator bahwa seseorang 

telah mengalami proses belajar adalah adanya perubahan dalam perilaku. Perubahan 

tersebut dapat meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap. Dalam 

konteks pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk interaksi yang 

memiliki nilai edukatif, karena di dalamnya terkandung tujuan-tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

Perlu disadari bahwa hasil belajar setiap peserta didik tidaklah sama, karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

Faktor internal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Beberapa 

contohnya meliputi minat belajar, bakat, kondisi kesehatan, kebiasaan belajar yang 

dimiliki, serta tingkat kemandirian siswa. 

b) Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

Faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam menentukan pencapaian 

belajar. Faktor ini meliputi lingkungan tempat tinggal, baik lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun lingkungan alam. Selain itu, sarana dan prasarana sekolah serta 

dukungan dari lembaga pendidikan juga termasuk dalam kategori ini. 

Pada dasarnya, kegiatan belajar merupakan aktivitas mental dan psikologis 

yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut. Menurut Baharuddin dan Esa 

Nur Wahyuni (2022:19), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi 
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menjadi dua kelompok besar, yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Faktor fisiologis 

Faktor ini berkaitan dengan kondisi fisik atau kesehatan individu yang 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar. 

b. Faktor psikologis 

Merupakan aspek kejiwaan yang memengaruhi proses belajar, seperti tingkat 

kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat peserta didik. 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan sosial 

Termasuk dalam kategori ini adalah lingkungan sosial sekolah, keluarga, dan 

masyarakat yang turut berperan dalam membentuk proses belajar siswa. 

b. Lingkungan non-sosial 

Faktor ini mencakup kondisi alam, ketersediaan alat bantu belajar, serta isi 

atau materi pembelajaran yang diberikan. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Suhendra, dkk. (2022:1-8) : "Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual 

Powtoon Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Materi Unsur Senyawa 

Campuran. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau quasy 

eksperimental design dan rancangan yang digunakan adalah nonequivalent Pretest- 

Posttest Group Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VI SD 12 Pontianak yang belum diajar materi unsur senyawa dan campuran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media 
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audiovisual Powtoon pada motivasi dan hasil belajar siswa materi unsur senyawa 

campuran. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu berada pada 

subjek dan objek yang diteliti. Sedangkan persamaannya yaitu menggunakan metode 

penelitian dan media pembelajaran powtoon pada hasil belajar peserta didik. 

2. Penelitian Hanipah, dkk. (2022) : "Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Audiovisual Berbasis Powtoon pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV". Penelitian ini 

menggunakan metode Deskripsi dengan pendekatan Kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi dan Wawancara. Observasi 

dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung dan wawancara 

dilakukan pada murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran 

audiovisual berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA di Kelas IV efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas ini dapat ditunjukan dengan rata-rata 

aktivitas siswa dalam percobaan yaitu 83,3% dengan kategori sangat baik dan 

ditunjukkan dengan respon siswa yang tertarik dan antusias dalam belajar mata 

pelajaran IPA menggunakan media pembelajaran audio visual berbasis powtoon. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu metode penelitiannya, 

metode penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kualitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan 

persamaannya yaitu menggunakan media pembelajaran berbasis powtoon pada mata 

pelajaran IPA. 

3. Penelitian Tiwow, dkk. (2022) :"Pengaruh Media Pembelajaran Animasi Powtoon 

Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain treatment by level 2 x 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara media 
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pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu desain penelitian. 

Sedangkan persamaannya yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

menggunakan media pembelajaran berbasis powtoon pada mata pelajaran IPA. 

4. Penelitian Nugroho (2020) berjudul "Pengembangan Produk Bermedia Powtoon 

untuk Materi Cerita Kelas VI SDN 2 Pangudi Luhur Sedayu". Hasil penelitiannya 

didapatkan pengembangan media produk untuk materi cerita pendek pada siswa 

kelas VI SDN 2 Pangudi Luhur Sedayu menghasilkan produk pembelajaran 

bermedia Powtoon untuk materi cerita pendek. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho dan peneliti terdapat pada tujuan dan metode penelitianya. Tujuan 

penelitian Nugroho bertujuan untuk memaparkan pengembangan materi cerita 

pendek menggunakan produk media Powtoon untuk siswa kelas IV SDN 2 Pengudi 

Luhur sedayu sedangkan tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui apakah penggunaan 

media pembelajaran Powtoon berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di SD Negeri 2 Rappang. Metode penelitian yang dilakukan Nugroho 

yaitu Research & Development (R&D), sedangkan peneliti menggunakan metode 

pra eksperimen design pada satu kelas eksperimen. 

5. Penelitian Mulyana, dkk. (2023) : “Efektifitas media pembelajaran Powtoon untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS”. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyana dkk dengan penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti yaitu 

terletak pada metode penelitian, Dimana penelitian Mulyana dkk menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Kuasi Eksperimen antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan calon peneliti menggunakan metode 
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penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen pretest 

postest one group. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mulyanin dkk dengan calon 

peneliti yaitu pada teknik pengumpulan data menggunakan tes yang diidentifikasi melalui 

pretest dan posttest dan non tes melalui observasi, wawaancara dan studi dokumentasi. 

C. Kerangka Pikir 
 

Pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Rappang menggunakan Kurikulum belajar. 

Pada hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang Kabupaten Sidrap pada 

mata 28elajaran IPA tergolong belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran) yaitu 75. Hal tersebut dibuktikan calon peneliti dengan 

memperoleh data dari guru kelas tentang hasil belajar harian peserta didik di kelas 

V UPT SD Negeri 2 Rappang dari 20 peserta didik yang terdiri dari 10 laki-laki 

dan 10 perempuan, hanya terdapat 7 orang peserta didik yang mencapai KKTP 

dengan nilai 75 ke atas dengan presentase 35%, sehingga masih terdapat 13 orang 

peserta didik yang belum mencapai KKTP dengan nilai di bawah 75 presentase 

65%. Adapun rinciannya yaitu 8 orang peserta didik laki-laki yang belum mencapai 

nilai ≥ 75 dan 2 orang peserta didik laki-laki yang telah mencapai nilai ≥ 75, 

sedangkan 5 orang peserta didik 28elajaran yang belum mencapai nilai ≥ 75 dan 5 

orang peserta didik 28elajaran yang telah mencapai nilai ≥ 75. Hal tersebut 

disebabkan oleh guru yang masih menggunakan media sederhana dalam penerapan 

proses pembelajaran di kelas seperti media buku paket yang jumlahnya terbatas 

dan menguasai kelas, dan pembelajaran yang monoton sehingga siswa sulit 

memahami materi dan jenuh dalam proses pembelajaran. Proses meningkatkan 

hasil belajar peserta didik salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru ialah 

menemukan dan memilih model, pendekatan, metode media, karakteristik peserta 
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didik, situasi dan kondisi, serta kemampuan terkait materi yang disajikan kepada 

peserta didik. 

Dengan menanggapi hal tersebut, calon peneliti berinisiatif akan 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis powtoon untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA pada Kelas V SDN 2 Rappang. Powtoon adalah 

aplikasi presentasi yang berisi animasi untuk semua tingkatan (SD, SMP, SMA) 

ataupun guru. Media Powtoon dapat mempermudah siswa dalam memahami 

pembelajaran yang diberikan guru karena berisi fitur animasi bergerak yang 

mampu merangsang keingintahuan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

Media powtoon ini dapat memudahkan guru dalam melakukan proses ajar 

mengajar dalam kelas karena media ini dapat menjadikan pembelajaran lebih 

bervariatif dan keratif. Maka dari itu calon peneliti melakukan pretest sebelum 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan media powtoon agar peneliti 

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan media pembelajaran 

powtoon pada mata 29elajaran IPA. Kemudian peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media powtoon yang kemudian peneliti 

melakukan postest yang dianalisis dan menemukan temuan hasil belajar. Untuk 

lebih jelasnya kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam (Junedil, dkk. 2024:106) bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah di 

uraikan sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan media interaktif 

berbasis powtoon terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD negeri 

2 Rappang Kabupaten Sidrap. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan media interaktif berbasis 

powtoon terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD negeri 2 

Rappang Kabupaten Sidrap 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan oleh Lii (2010:47), penelitian 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan dalam riset pendidikan yang ditandai dengan 

penetapan objek kajian secara jelas, penyusunan pertanyaan penelitian yang terarah 

dan terbatas, pengumpulan data numerik dari subjek, serta analisis data menggunakan 

teknik statistik secara netral dan objektif. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra-

Eksperimental Design, di mana hanya satu kelas eksperimen yang digunakan tanpa 

adanya kelompok kontrol. Pendekatan ini dipilih karena kondisi dan konteks lapangan 

tidak memungkinkan diterapkannya desain eksperimen penuh, namun tetap 

memberikan gambaran mengenai pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena kondisi dan konteks lapangan tidak 

memungkinkan diterapkannya desain eksperimen penuh, namun tetap memberikan 

gambaran mengenai pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Pre-test dan post-test satu kelompok digunakan sebagai desain penelitian, yaitu, 

kelompok eksperimen mendapat pre-test sebelum diberikan perlakuan dan kemudian 

post-test setelah pembelajaran berakhir. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yaitu jenis One 

Group Pretest-Posttest Design. Menurut Sugiyono (2022:74) dalam (Junedi1 dkk, 
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2024) mengemukakan bahwa: “Pre-experimental designs (Nondesigns) merupakan 

jenis eksperimen yang masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat 

terjadi, karena tidak adanya variabe kontrol dan sampel tidak dipilih secara random".  

Desain ini melakukan dua kali pengukuran terhadap hasil belajar IPA siswa. 

Tahapan pertama dalam pengumpulan data adalah pretest, yang dilaksanakan untuk 

mengamati tingkat pemahaman awal siswa kelas V terhadap materi IPA sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Powtoon. 

Selanjutnya, posttest dilakukan guna mengevaluasi perubahan hasil belajar setelah 

implementasi media tersebut. Desain penelitian yang digunakan digambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

(Junedi1 dkk, 2024) 

Keterangan: 

O1 :Pretest, untuk mengukur hasil belajar IPA pada siswa V sebelum diberi 

perlakuan dengan metode pembelajaran powtoon. 

X : merujuk pada perlakuan yang diberikan, yaitu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan media interaktif berbasis Powtoon. 

O₂ : mengacu pada tes akhir yang dirancang untuk mengukur pencapaian hasil 
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belajar IPA siswa kelas V setelah perlakuan diterapkan. 

Proses pengukuran dilakukan dalam dua tahap, yakni sebelum dan 

sesudah perlakuan, dengan memanfaatkan instrumen yang sama berupa tes hasil 

belajar. 

C. Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 2 Rappang Kabupaten 

Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. 

D. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono dalam (Subhaktiyasa, (2024:2721) Dalam suatu penelitian, 

populasi merujuk pada keseluruhan subjek atau objek yang menjadi titik perhatian 

studi, termasuk pula benda-benda atau fenomena alam yang relevan. Sampel, di sisi 

lain, merupakan bagian dari populasi yang dipilih secara representatif untuk 

menggambarkan karakteristik populasi secara utuh. Populasi tidak semata-mata 

dihitung berdasarkan jumlah, melainkan juga mencakup berbagai sifat, ciri, dan 

karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 

Seluruh peserta didik kelas V di UPT SD Negeri 2 Rappang, yang berjumlah 20 

orang, menjadi populasi dalam penelitian ini. Informasi mengenai jumlah siswa tersebut 

akan disajikan secara rinci melalui tabel berikut:  
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian SDN 2 Rappang 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

V Laki-laki 10 

Perempuan 10 

Jumlah Total 20 

Sumber: Dokumentasi jumlah siswa SDN 2 Rappang 
2. Sampel 

 
Menurut Creswell dalam (Subhaktiyasa, 2024:2722) Dalam konteks penelitian 

kuantitatif, sampel dipahami sebagai bagian dari populasi yang ditentukan melalui 

teknik pemilihan tertentu guna memastikan keterwakilannya terhadap populasi secara 

menyeluruh. Proses pemilihan ini dilaksanakan secara seksama agar data yang 

dikumpulkan dapat merefleksikan kondisi atau gejala yang terjadi dalam populasi 

secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, 

yaitu metode di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 

(Sugiyono dalam Subhaktiyasa, 2024:2722). Dengan pendekatan ini, seluruh siswa 

kelas V yang berjumlah 20 orang ditetapkan sebagai sampel, terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan. 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian SDN 2 Rappang 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

V Laki-laki 10 

Perempuan 10 

Jumlah Total 20 

 
Sumber: Dokumentasi jumlah SDN 2 Rappang 

 
 



 
 
 

36  

  

E. Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian merujuk pada unsur atau komponen tertentu yang 

menjadi pusat perhatian peneliti, yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis untuk 

memahami keterkaitan antarfenomena. Sugiyono dalam (Subhaktiyasa, 2024:272) 

mengatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu dalam bentuk apa pun yang dipilih 

peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi darinya dan kemudian menarik 

kesimpulan. Variabel memiliki peranan sentral dalam suatu penelitian karena menjadi 

fokus utama yang ditelaah, baik sebagai objek yang diteliti maupun subjek yang 

ditelusuri hubungannya. Umumnya, variabel diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah 

unsur yang memberikan pengaruh atau menjadi faktor penyebab terhadap perubahan 

yang terjadi pada variabel terikat. Sebaliknya, variabel terikat merupakan variabel 

yang mengalami dampak atau perubahan akibat adanya pengaruh dari variabel bebas. 

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini memuat dua variabel 

utama, yaitu variabel bebas (independen) yang berperan sebagai faktor penyebab, dan 

variabel terikat (dependen) yang merupakan hasil dari pengaruh tersebut. 

F. Defisi Operasional Variabel 

1. Media interaktif berbasis Powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam merancang video animasi singkat 

dengan karakter kartun, efek transisi yang hidup, serta pengaturan alur waktu yang 

intuitif. Dalam konteks pembelajaran, aplikasi ini digunakan untuk menyampaikan 

materi "Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh" secara visual dan menarik. Video 

yang dihasilkan bersifat fleksibel dan dapat diakses melalui berbagai perangkat, 
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seperti komputer, laptop, maupun gawai pintar lainnya. 

2. Powtoon adalah sebuah aplikasi berbasis web yang menyediakan berbagai fitur 

untuk membuat video animasi pendek, termasuk karakter kartun, efek transisi yang 

interaktif, serta pengelolaan time line yang mudah digunakan. Dalam konteks 

pembelajaran, Powtoon digunakan untuk memvisualisasikan materi "Bagaimana 

Kita Hidup dan Bertumbuh" dengan cara yang lebih menarik dan komunikatif. 

Video yang dihasilkan dapat diakses melalui beragam perangkat digital, seperti 

laptop, komputer, maupun telepon genggam.  

G. Prosedur Penelitian 

Perlu diperhatikan langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan 

eksperimen. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Eksperimen 

Tahap awal ini bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan sebelum pelaksanaan penelitian. Pada fase ini, peneliti melakukan 

kegiatan seperti studi literatur, observasi lapangan, dan identifikasi masalah 

yang akan diteliti. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian / Eksperimen 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan eksperimen yang diawali dengan 

proses penyusunan deskripsi penelitian, perancangan instrumen, dan 

pelaksanaan kegiatan penelitian. Peneliti mengumpulkan data awal melalui 

pretest, kemudian melaksanakan pembelajaran dengan pemberian perlakuan, 

dan diakhiri dengan pengambilan data akhir melalui posttest. Adapun langkah-

langkahnya dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Pretest 

Pretest merupakan tes awal berupa soal pilihan ganda yang diberikan 

kepada peserta didik sebelum perlakuan diterapkan. Tujuan dari pretest 

adalah untuk mengetahui hasil belajar awal siswa. 

b. Perlakuan (Treatment) 

Pada tahap ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Perlakuan yang dimaksud 

adalah penggunaan media interaktif berbasis Powtoon sebagai alat bantu 

pembelajaran. 

c. Posttest 

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah memperoleh perlakuan. Hasil ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai pretest guna mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan media Powtoon terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Tahap Pasca-Eksperimen 

Setelah seluruh rangkaian tahap pra-eksperimen dan eksperimen selesai 

dilaksanakan, tahap akhir dilakukan sebagai penyelesaian kegiatan penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh dan menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan penelitian.. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur suatu fenomena, baik dalam konteks sosial maupun ilmiah, yang diamati 



 
 
 

39  

  

selama proses penelitian berlangsung. Fenomena yang diukur tersebut secara 

khusus disebut sebagai variabel penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan meliputi: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mencatat dan 

mengumpulkan data mengenai aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan secara langsung di dalam 

kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar ini memuat sejumlah 

indikator atau item yang telah disusun sebelumnya dan menjadi acuan dalam 

proses pengamatan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama penerapan 

perlakuan.  

Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi 

proses pembelajaran. Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu 

meningkatkan pemahaman konsep, peningkatan motivasi dan minat belajar 

siswa, peningkatan daya ingat dan retensi materi, partisipasi dan interaksi 

siswa, serta peningkatan nilai akademik. 

2. Lembar Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, 

instrumen tes disusun dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal 

yang berkaitan dengan materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Tes tersebut 

digunakan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest. 

Pretest adalah tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum kegiatan 
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pembelajaran dimulai. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal siswa terhadap materi sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Powtoon. 

Posttest adalah tes akhir yang diberikan setelah proses pembelajaran 

selesai. Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan media interaktif berbasis Powtoon, sekaligus 

untuk membandingkan hasilnya dengan nilai pretest. 

Tabel 3.4 Tingkat Kategori Pelaksanaan Aktivitas Pembelajaran 

No. Presentase Kategori Penilaian 

1 91-100 Sangat Tinggi 

2 81-90 Tinggi 

3 71-80 Sedang 

4 61-75 Kurang 

5 0-60 Sangat Kurang 

Sumber : Sugiyono (dalam Khairunnissa, dkk. 2024:147 
3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan salah satu instrumen non-tes yang berfungsi 

sebagai alat bantu untuk mempermudah pengumpulan data berupa materi-materi 

tertulis, seperti buku, majalah, jurnal, catatan harian, dan sejenisnya. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau prosedur yang digunakan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka menjawab 

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi beberapa metode berikut: 
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1. Observasi 
 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang dialami subjek. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi tentang penggunaan media Powtoon di kelas IPA dan keadaan siswa 

selama kegiatan belajar mengajar. 

2. Tes 

Tes adalah teknik pengumpulan data di mana responden diberikan. 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang kemudian harus mereka tanggapi. Tes ini 

mengukur pemahaman siswa terhadap sains. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal pre-test dan post-test berupa soal pilihan ganda yang masing- masing 

berjumlah 30 soal. 

3. Dokumentasi 
 

Teknik dokumentasi ini memberikan informasi tentang status siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

J. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan pendapat Nurfadhilah dkk. (2024: 601), teknik analisis data 

dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan pendekatan statistik. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali yang dikutip dalam Nurfadhilah dkk. (2024: 601), analisis 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran ringkas mengenai data melalui 

ukuran-ukuran seperti rata-rata, simpangan baku, varians, serta nilai maksimum 
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dan minimum. Teknik ini biasanya dipakai untuk menyajikan karakteristik awal 

data sebelum masuk ke tahap analisis statistik lebih lanjut guna menguji hipotesis. 

2. Statistik Inferensial 

Dalam penelitian ini, analisis statistik inferensial dimanfaatkan untuk 

menguji hipotesis atau dugaan awal. Tahapan pengujiannya meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data yang diperoleh 

berasal dari sampel dengan distribusi normal. Peneliti menggunakan metode 

Shapiro-Wilk karena data yang dianalisis bersifat kuantitatif dan jumlah sampelnya 

kurang dari 30 responden. Uji ini dilakukan dengan bantuan software pengolah data 

statistik versi 25. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh signifikan dari 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis powtoon terhadap hasil belajar 

IPA pada siswa kelas V SD Negeri 2 Rappang. Teknik yang diterapkan adalah 

Paired Sample T-Test, yakni metode yang membandingkan rata-rata nilai pretest 

dan posttest. Jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh kurang dari 0,05, maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima. Pengujian 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan media interaktif 

berbasis powtoon terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V UPT SD 

Negeri 2 Rappang 
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Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan media interaktif berbasis 

powtoon terhadap hasil belajar IPA pada siswa Kelas V UPT SD Negeri 2 

Rappang.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan sebanyak 8 pertemuan yang dilaksanakan mulai 

dari 6 mei 2025 sampai dengan 5 Juni 2025. Pada pertemuan pertama pada tanggal 

6 mei 2025 peneliti melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan media 

interaktif berbasis powtoon kemudian memberikan pre-test kepada siswa untuk 

mengukur pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa tersebut. Pertemuan kedua, 

8 mei 2025 peneliti memberikan perlakuan pertama dengan mengenalkan media 

interaktif powtoon sebagai bahan bantu dalam pembelajaran. Selanjutnya 

pertemuan ketiga pada tanggal 15 mei 2025 peneliti melaksanakan perlakuan 

kedua. Pertemuan keempat, 20 mei 2025 peneliti melakukan perlakuan ketiga. 

Pertemuan kelima, 22 mei 2025 peneliti melakukan perlakuan keempat. 

Pertemuan keenam, 27 mei 2025 peneliti melakukan perlakuan kelima. Pertemuan 

ketujuh, 3 Juni 2025 peneliti melakukan perlakuan keenam. Pertemuan terkahir 5 

Juni 2025 siswa diberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa. 

Berdasarkan perlakuan yang diberikan oleh peneliti berupa pre-test dan 

posttest diperoleh hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terkait penggunaan media interaktif powtoon terhadap hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Rappang. Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil 

analisis inferensial menggunakan uji Paired Sample T-Test, yang menunjukkan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai ini lebih kecil dari tingkat 



 

 
 
 

45  

 

signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan kata lain, penggunaan media 

pembelajaran interaktif Powtoon berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 2 Rappang. Temuan penelitian ini 

dijelaskan melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan secara detail hasil belajar IPA pada siswa kelas V. Data yang 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest akan diproses untuk mengetahui 

distribusi nilai serta perubahan yang terjadi setelah penerapan media 

pembelajaran interaktif Powtoon. Hasil dari analisis ini akan ditampilkan dalam 

bentuk tabel berikut. 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPA 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

N (Jumlah siswa) 20 20 

Rentang Nilai 33 23 

Nilai Terendah 50 83 

Nilai Tertinggi 83 93 

Rata-rata 69.50 85.80 

Simpangan Baku 8.630 6.779 

Varians 74.474 45.958 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 hasil analisis deskriptif yang diperoleh 

dari data pre-test dan post-test siswa kelas V, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar setelah penggunaan media 
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pembelajaran interaktif powtoon. Peningkatan ini terjadi karena media powtoon 

mampu menyajikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif, sehingga 

siswa lebih mudah memahami konsep-konsep IPA dan lebih termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata (mean) siswa, yaitu dari 

69,50 pada pre-test menjadi 82,80 pada post-test. Selain itu, rentang nilai (range) 

pada pre-test sebesar 33 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam 

pemahaman awal siswa, sedangkan pada post-test rentangnya lebih kecil, yaitu 

23. Ini mengindikasikan bahwa setelah pembelajaran menggunakan powtoon, 

hasil belajar siswa menjadi lebih merata dan konsisten. 

Standar deviasi pada pre-test sebesar 8,630 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang cukup besar antara nilai siswa, sedangkan pada post-test standar 

deviasi menurun menjadi 6,779, yang berarti distribusi nilai siswa lebih homogen 

setelah intervensi pembelajaran. Selain itu, varians nilai juga mengalami 

penurunan, dari 74,474 pada pre-test menjadi 45,958 pada post-test, yang semakin 

memperkuat indikasi bahwa kesenjangan antar nilai siswa semakin berkurang. 

 Hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang kemudian 

dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Kategori ini dibuat berdasarkan distribusi nilai pre-test dan 

post-test yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif Powtoon.  
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Tabel 4.2 Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Pembelajaran Siswa 

Rentang 
Nilai 

Frekuensi Persentase (%) 
Kategor

i Pre
-test 

Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

91-100 0 2 0% 10% 
Sangat 
tinggi 

81-90 1 10 5% 50% Tinggi 
71-80 8 7 40% 35% Sedang 
61-75 7 1 35% 5% Kurang 

0-60 4 0 20% 
0% Sangat 

kurang 

  Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum 

dilakukan pembelajaran (pre-test), mayoritas peserta berada pada kategori sedang 

(40%), kurang (35%), dan sangat kurang (20%). Hanya 5% siswa yang berada 

pada kategori tinggi dan tidak ada yang mencapai kategori sangat tinggi. Setelah 

dilakukan pembelajaran (post-test), terjadi peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Jumlah peserta pada kategori sangat kurang dan kurang menurun 

drastis, sementara kategori sedang meningkat menjadi 35% (7 siswa), kategori 

tinggi menjadi 50% (10 siswa), dan bahkan 10% siswa (2 orang) berhasil 

mencapai kategori sangat tinggi dengan nilai 91–100. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta secara 

menyeluruh. Terjadi pergeseran dari nilai rendah ke nilai tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa program pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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Grafik 4.1 Hasil Pretest dan Posttest 

 

 

 

Berdasarkan Grafik 4.1, terlihat adanya peningkatan signifikan pada hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya media pembelajaran interaktif berbasis 

Powtoon dalam pembelajaran IPA. Nilai rata-rata siswa pada saat pretest sebesar 

69,50, kemudian meningkat secara tajam menjadi 82,80 pada saat posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Powtoon memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi IPA. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setelah mendapatkan pembelajaran dengan media interaktif, 

siswa lebih mampu memahami konsep-konsep IPA secara lebih menyenangkan 

dan bermakna. 

Media Powtoon menyajikan materi dalam bentuk animasi dan visualisasi 

yang menarik, sehingga dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan daya ingat 

siswa. Selain itu, karakteristik Powtoon yang dinamis dan visual juga membantu 

menjembatani pemahaman konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami oleh siswa sekolah dasar. Dengan demikian, data pada grafik ini 

menguatkan bahwa penggunaan media Powtoon efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA, serta dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang 
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inovatif dan relevan untuk diterapkan pada pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

2. Statistik Inferensial 

 a. Uji Normalitas 

  Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel hanya 20 siswa, yang termasuk kategori kecil 

(kurang dari 50 sampel). Uji Shapiro-Wilk dinilai lebih sensitif dalam mendeteksi 

penyimpangan data dari distribusi normal dibandingkan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov pada sampel kecil. Adapun kriteria pengujiannya, jika nilai signifikansi 

(sig) lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sedangkan jika 

nilai sig kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Tes Statistik Pretest Postest 

Kolmogorov-Smirnov Statistic .123 .112 

Kolmogorov-Smirnov df 20 20 

Kolmogorov-Smirnov Sig. .200* .200* 

Shapiro-Wilk Statistic .968 .961 

Shapiro-Wilk df 20 20 

Shapiro-Wilk Sig. .758 .555 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest sebesar 0,758 dan untuk data 

posttest sebesar 0,555. Karena kedua nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa baik data pretest maupun posttest berdistribusi normal. 

Artinya, data yang diperoleh tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi 

normal, sehingga memenuhi salah satu syarat untuk dianalisis menggunakan uji 

statistik parametrik. Dengan kata lain, data ini cukup layak untuk dianalisis lebih 

lanjut dengan teknik-teknik analisis yang mengasumsikan distribusi normal. 

 b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media 

pembelajaran interaktif Powtoon mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V di SD Negeri 2 Rappang. Pengujian ini menggunakan metode Paired Sample 

T-Test melalui program SPSS versi 25. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Ho (hipotesis nol): Penggunaan media interaktif berbasis Powtoon tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Rappang. 

H₁ (hipotesis alternatif): Penggunaan media interaktif berbasis Powtoon 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Rappang. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam Paired Sample T-Test pada SPSS 

adalah: 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H₁ ditolak. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H₁ diterima. 

Hasil analisis Paired Sample T-Test berdasarkan nilai pretest dan posttest 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Uji Hipotesis 

Statistik Sampel Berpasangan Values 

Perbedaan Rata-rata -13.300 

Simpangan Baku 2.364 

Standar Eror Rta-rata .529 

Interval Kepercayaan 95% (Bawah) -14.406 

Interval Kepercayaan 95% (Atas) -12.194 

Nilai t -25.158 

Derajat Kebebasan (df) 19 

Signifikan (2 arah) .000 

 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji hipotesis menggunakan uji t sampel 

berpasangan (paired sample t-test) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata antara hasil pretest dan posttest sebesar -13,300. Tanda negatif menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest (karena rumusnya 

pretest - posttest). Nilai simpangan baku (standar deviasi) adalah 2,364, yang 

menunjukkan seberapa besar variasi data dari nilai rata-rata. Sedangkan standar 

error rata-rata sebesar 0,529, menunjukkan seberapa akurat rata-rata perbedaan 

tersebut diestimasi dari sampel. Interval kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata 

berada pada rentang -14,406 hingga -12,194. Ini berarti, kita yakin 95% bahwa 

perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest dalam populasi berada di antara 

angka tersebut, dan karena seluruh rentangnya bernilai negatif, ini memperkuat 

bukti bahwa ada peningkatan yang signifikan. Nilai t hitung yang dihasilkan 

adalah -25,158 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 19, sesuai dengan jumlah 

sampel 20 siswa (n - 1). Nilai signifikansi (2 arah) adalah 0,000 yang berarti jauh 

lebih kecil dari batas signifikansi 0,05.  
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Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest, atau dengan kata lain, pembelajaran yang dilakukan (menggunakan 

media interaktif seperti Powtoon) berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media pembelajaran interaktif Powtoon terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V di UPT SD Negeri 2 Rappang. Penelitian dilakukan dengan metode 

eksperimen menggunakan desain pretest-posttest guna mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi IPA setelah diterapkannya media Powtoon. 

Berdasarkan hasil pretest, seluruh siswa (100%) memperoleh nilai di bawah 

standar KKTP, yang menunjukkan pemahaman awal mereka masih rendah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, digunakan media pembelajaran digital Powtoon 

yang menarik dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kusuma dkk. 

(2024) bahwa media digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

melalui penyampaian materi yang kreatif. 

Pada tahap awal pembelajaran, video materi disampaikan melalui LCD 

menggunakan Powtoon. Setelah itu, beberapa siswa diminta mengulang materi, 

lalu mereka dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menjawab soal berbasis 

Powtoon, dilanjutkan dengan pengerjaan LKPD. Kegiatan ini dirancang agar 

siswa aktif berdiskusi, berpikir kritis, dan berkolaborasi, sesuai prinsip 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

membangun pemahaman. Setelah pembelajaran menggunakan Powtoon, hasil 

posttest menunjukkan peningkatan signifikan: 10% siswa termasuk kategori 
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sangat tinggi, 50% kategori tinggi, 35% kategori sedang, dan 5% kategori 

kurang. Tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah. Nilai rata-rata 

meningkat dari 69,50 menjadi 82,80, dengan data terdistribusi normal (nilai 

signifikansi 0,758 dan 0,555 > 0,05). 

Dari aspek pelaksanaan, penggunaan Powtoon dinilai sangat baik. 

Observasi menunjukkan keterlibatan guru meningkat. Kegiatan diskusi 

berlangsung lebih aktif dan siswa tampak antusias serta percaya diri, bahkan 

membantu teman yang mengalami kesulitan. Uji hipotesis dengan Paired 

Samples T-Test menghasilkan nilai t = -25,158 dengan p = 0,000 (< 0,05), yang 

menandakan ada perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Artinya, 

penggunaan Powtoon secara signifikan berdampak positif pada hasil belajar 

siswa. 

Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran. Restu 

dkk. (2023) menekankan pentingnya inovasi guru dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana membangun pengetahuan siswa. Ummah dkk. (2024) 

juga menyebutkan bahwa website edukatif, seperti Powtoon, merupakan contoh 

media pembelajaran yang efektif karena menggabungkan teks, gambar, suara, 

dan animasi. Menurut Qurrotaini dkk. (2020), Powtoon adalah platform berbasis 

online yang menyediakan fitur animasi untuk menyampaikan materi ajar. Adolph 

(2016) juga menyatakan bahwa Powtoon layak digunakan dalam pembelajaran 

mata pelajaran eksak dan sosial. Penelitian sebelumnya pun telah menjelaskan 

berbagai manfaat dari aplikasi ini. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Menurut Fauhah (dalam Ummah dkk., 2024), 
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hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal (seperti minat, kesiapan, dan 

kesehatan) serta faktor eksternal (seperti lingkungan keluarga dan sekolah). Yogi 

Fernando dkk. (2024) menegaskan bahwa faktor-faktor tersebut dapat 

mendukung atau menghambat pencapaian belajar. Meski hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Powtoon efektif dalam meningkatkan hasil belajar, terdapat 

beberapa keterbatasan. Jumlah sampel hanya 20 siswa, sehingga belum dapat 

digeneralisasi. Selain itu, fokus penelitian hanya pada mata pelajaran IPA, dan 

tidak semua siswa mahir dalam menggunakan teknologi, sehingga memerlukan 

bimbingan tambahan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan jumlah sampel lebih 

besar dan variasi sekolah dengan tingkat akses teknologi berbeda, agar hasilnya 

lebih representatif. Pelatihan teknologi untuk siswa juga penting agar mereka 

siap dalam pembelajaran berbasis digital. Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa media Powtoon mampu meningkatkan nilai dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA secara signifikan. Powtoon terbukti 

menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk memperkuat pemahaman 

siswa. Guru disarankan untuk memanfaatkan media ini guna menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi serta 

partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan teknologi 

pendidikan interaktif seperti Powtoon perlu terus didorong untuk memberikan 

dampak positif yang lebih luas dalam dunia pendidikan.  



 
 

 
 

 
 

BAB V  

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas V UPT SD 

Negeri 2 Rappang, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

masih belum menunjukkan hasil yang optimal atau tergolong rendah sebelum 

diterapkannya media interaktif berbasis Powtoon. Hal ini terlihat dari nilai rata-

rata pretest yang hanya mencapai 69,50. Rendahnya hasil ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran sebelumnya belum mampu memaksimalkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Setelah diterapkannya media interaktif berbasis Powtoon, capaian 

akademik siswa menunjukkan kemajuan yang signifikan. Nilai Rata-rata yang 

dicapai oleh siswa pada saat pelaksanaan tes akhir (posttest) naik menjadi 85,80. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Powtoon mampu 

memfasilitas pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara optimal 

karena tampilannya yang menarik dan memudahkan siswa dalam menyerap 

informasi. 

Penerapan media Powtoon dalam proses pembelajaran terbukti 

memberikan perubahan terhadap hasil belajar siswa jika dibandingkan antara 

sebelum dan sesudah penggunaannya, hal tersebut juga didukung oleh hasil 

analisis data menggunakan Uji Paired Sample T-Test yang dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 2.5. Hasil pengujian menunjukkan 
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nilai t = -25,158 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara capaian akademik siswa pada tahap sebelum 

dan sesudah diterapkannya pembelajaran dengan media interaktif berbasis 

Powtoon. 

B.  SARAN 

Merujuk pada temuan penelitian, guru diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran interaktif Powtoon secara lebih luas dalam 

melakukan proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA di kelas V. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Powtoon 

memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan, serta mendorong keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Guru dapat menyisipkan video interaktif dari 

Powtoon dalam RPP, baik sebagai pemantik materi di awal pembelajaran 

maupun sebagai penutup yang memperkuat pemahaman siswa. 

Beberapa fitur Powtoon yang dapat dimaksimalkan oleh guru meliputi 

animasi penjelasan konsep, kuis visual, dan simulasi sederhana yang sesuai 

dengan karakteristik materi IPA. Untuk mendukung keberlanjutan penggunaan 

media ini, guru juga disarankan untuk mendaur ulang video yang telah dibuat 

dengan menyesuaikan isi materi, atau membuat akun baru guna mengakses lebih 

banyak template gratis jika menghadapi kendala lisensi premium.  

Pihak sekolah juga diharapkan dapat mengambil peran aktif dalam 

mendukung pemanfaatan media digital seperti Powtoon. Dukungan ini dapat 
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berupa penyediaan perangkat teknologi, pelatihan penggunaan media interaktif 

bagi guru, serta alokasi anggaran untuk berlangganan fitur premium yang 

memungkinkan guru mengakses lebih banyak fitur dan template pembelajaran 

yang menarik. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas 

penggunaan Powtoon pada jenjang kelas dan mata pelajaran lain, serta mengkaji 

variabel tambahan seperti motivasi belajar, keterampilan komunikasi ilmiah, dan 

daya serap konsep-konsep sains. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

desain eksperimen dengan kelompok kontrol untuk memperoleh gambaran 

perbandingan yang lebih komprehensif terhadap metode pembelajaran 

konvensional. 
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A. INFORMASI UMUM MODUL

  
 

Nama Penyusun : Suci Pratiwi Tahir 

Instansi/Sekolah : UPT SDN 2 Rappang 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu : 24 X 35 Menit (6 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2025 
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B. KOMPONEN INTI

  
 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling 
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan 
fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial 
saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu 
tindakan, 
mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
Tujuan Pembelajaran 1. Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat 

membantu manusia melakukan aktivitas sehari-hari. 
2. Mencari tahu peran makanan dan organ pencernaan 

untuk membantu manusia tetap hidup. 
3. Mempelajari bagaimana tubuh manusia bertumbuh. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 
Mulia 

• Berkebhinekaan Global 
• Mandiri 
• Bernalar 
• Kritis 
• Kreatif 

Kata kunci • Sirkulasi 
• kanker paru-paru 
• ventilasi 
• respirasi 
• virus 
• sistem saraf pusat 
• makanan seimbang 
• organ pencernaan 
• enzim 
• sel 
• pubertas 

 

 • sperma 
• nutrisi 
• kemaluan 
• jakun 
• haid/menstruasi 
• vagina 
• payudara 
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Keterampilan yang 
dilatih 

1. Membaca dan melakukan aktivitas sesuai instruksi. 
2. Melakukan observasi. 
3. Mengidentifikasi hasil observasi. 
4. Melakukan perhitungan sederhana. 
5. Menuangkan pemikiran/gagasan dalam bentuk tulisan. 
6. Menalar informasi yang didapatkan. 
7. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengar cerita teman sebaya). 
8. Melakukan refleksi mandiri. 

 
Target Peserta Didik : 
Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa : 
20 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti 
atau lebih banyak) 

Model Pembelajaran 
• Tatap muka 

Ketersediaan Materi : 
• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: 
YA/TIDAK 
• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep: 
YA/TIDAK 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 
• Individu 
• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 
 

Diskusi dan Presentasi 

Sarana dan Prsasarana 
1. Sumber Utama 

• Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD,  
• Media Interaktif Powtoon 
• Laptop 
• Proyektor 

 
 

Persiapan Pembelajaran : 
a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 
b. Memastikan kondisi kelas kondusif 
c. Mempersiapkan bahan tayang 

 Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 
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Pertemuan 1 
 Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari? 
Capaian Pembelajaran 
1. Memahami peran sistem pernapasan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Mengidentifikasi mekanisme pernapasan manusia. 

 3. Menerapkan pola hidup sehat untuk menjaga organ pernapasan. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memprediksi akibat jika manusia tidak bernapas. 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan mekanisme pernapasan pada manusia. 
3. Peserta didik dapat merefleksikan pentingnya menjaga kesehatan organ pernapasan. 

Pertanyaan Esensial: 
1. Apa yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas? 
2. Bagaimana organ pernapasan membantu kita bernapas? 
3. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan kita? 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat 
mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar 
peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 
tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan. 

Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti 

1. Mulailah dengan melakukan literasi dengan gambar dan narasi pembuka dengan topik 
‘bernapas’ 

2. Minta peserta didik menceritakan pengalamannya mencium bau/wangi sesuatu yang 
berkesan. Kaitkan pengalaman tersebut dengan salah satu organ pernapasan, yaitu 
hidung. 

3. Ajak peserta melakukan tantangan adu ketahanan menahan napas. Peserta didik 
4. berusaha menahan napas sebisanya. Namun, berikan pemahaman bahwa peserta didik 

tidak boleh memaksakan dirinya. 
5. Murid dapat melakukan tantangan dengan berdiri dan duduk jika sudah tidak sanggup. 

Guru dapat menghitung waktu mundur agar peserta didik tidak melampaui batasnya. 
6. Ajak peserta didik melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan, bagaimana jika 

kita tidak bernapas. Gali juga pemahaman mengenai bagaimana tubuh mereka bernapas 
beserta organ-organnya. 

7. Sampaikan pada peserta didik bahwa mereka akan mempelajari cara tubuhnya bernapas 
melalui sebuah video pembelajaran. 

8. Setelah mengamati video pembelajaran yang telah ditampilkan guru membagikan 
kertas HVS.  

9. Peserta didik diminta membuat poster edukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan 
organ pernapasan. 

10. Kemudian sebagian peserta didik maju kedepan untuk mempresentasikan karya poster 
edukasi yang telah dibuat. 
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Kegiatan Penutup 

. 
1. Guru mengajukan pertanyaan singkat untuk mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari. 
2. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi bersama-sama. 

3. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta 
didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

  

Pertemuan 2: Organ Pernapasan Manusia 
Capaian Pembelajaran 

1. Menjelaskan struktur dan fungsi organ pernapasan manusia. 
2. Memahami proses kerja sistem pernapasan dalam tubuh. 

 3. Menjelaskan cara menjaga kesehatan sistem pernapasan. 
Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui organ dan cara kerja sistem pernapasan manusia 
2. Siswa dapat mengetahui fungsi dan manfaat dari sistem pernapasan manusia 

Pertanyaan Esensial 
1. Apakah kalian bernapas ? 
2. Apa saja organ yang digunakan untuk bernapas ? 
3. Bagaimana proses bernapas manusia ? 

 
Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 

2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat 
mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar 
peserta didik. 

3.  Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

4. Guru menayangkan video Powtoon yang berisi pengantar tentang sistem pernapasan 
manusia. 
Video tersebut menampilkan animasi yang menjelaskan bagaimana manusia bernapas 
dan pentingnya oksigen bagi tubuh. 

5. Setelah menonton, guru mengajukan pertanyaan pemantik: 
“Apa yang kalian lihat dalam video tadi?” 

“Mengapa kita perlu bernapas?” 
“Apa yang terjadi jika organ pernapasan kita terganggu?” 

6. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa 
akan belajar tentang: 
1. Organ-organ dalam sistem pernapasan manusia. 
2. Cara kerja sistem pernapasan. 
3. Fungsi dan manfaat sistem pernapasan bagi tubuh. 

 7. Guru memberikan contoh kejadian sehari-hari, seperti sulit bernapas saat flu atau polusi 
udara, untuk menghubungkan materi dengan kehidupan siswa. 
Kegiatan Inti 
1. Penyampaian Materi dengan Powtoon  
Guru menayangkan video Powtoon yang menjelaskan: 

• Organ-organ pernapasan (hidung, trakea, paru-paru, diafragma, dll.). 
• Cara kerja sistem pernapasan (inspirasi dan ekspirasi) 



 

 
 

67 
  

 

• Proses pertukaran oksigen dan karbon dioksida di alveolus. 
Guru menjeda video di beberapa bagian untuk memberikan penjelasan tambahan dan 
menanyakan pemahaman siswa. 
3. Pembagian Kelompok 

Guru membagi siswa dalam 4 kelompok untuk berdiskusi  
4. Diskusi dan Tanya  
Guru mengajukan pertanyaan kepada setiap kelompok untuk mendalami pemahaman 
mereka, seperti: 
“Apa fungsi alveolus dalam sistem pernapasan?” 
“Bagaimana cara kerja paru-paru saat kita menarik napas?” 
“Mengapa udara bersih penting bagi sistem pernapasan?” 

• Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil tentang: 
• Mengapa paru-paru berperan penting dalam tubuh? 
• Bagaimana cara menjaga kesehatan sistem pernapasan? 

3. Latihan Soal  
Setiap kelompok diminta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari. 

 Guru membimbing dan memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 
 Kegiatan Penutup 

1. Review Materi 
Guru mengulang kembali poin-poin penting: 

• Organ-organ sistem pernapasan dan fungsinya. 
• Proses pernapasan (inspirasi dan ekspirasi). 
• Manfaat sistem pernapasan bagi tubuh. 

2. Refleksi 
Guru meminta siswa menjawab pertanyaan: 
“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 
“Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pernapasan?” 

“Apa yang akan terjadi jika sistem pernapasan kita terganggu?” 
 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 
Pertemuan 3: Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 
Capaian Pembelajaran 

1. Memahami pentingnya makanan bagi tubuh. 
2. Mengidentifikasi proses pencernaan makanan dalam tubuh manusia. 
3. Menerapkan pola makan sehat dengan menu seimbang. 
Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia. 
2. Siswa dapat menerapkan pola makan dengan menu seimbang dalam kehidupan sehari-

hari. 
Pertanyaan Esensial 

1. “Apa yang terjadi pada makanan setelah kita makan?” 
2. “Mengapa kita perlu makanan bergizi?” 

 
Kegiatan Pembuka 
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1. Guru menayangkan video Powtoon yang berisi pengantar tentang sistem pencernaan 
manusia. 
Video tersebut menampilkan animasi bagaimana makanan dicerna mulai dari mulut 
hingga ke usus. 
Setelah menonton, guru mengajukan pertanyaan pemantik: 
“Apa yang terjadi pada makanan setelah kita makan?” 
“Mengapa kita perlu makanan bergizi?” 
“Bagaimana cara menjaga kesehatan sistem pencernaan kita?” 

2. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar tentang: 
• Organ-organ dalam sistem pencernaan manusia. 
• Cara kerja sistem pencernaan. 
• Pola makan sehat dengan menu seimbang. 

3. Motivasi.  
Guru mengaitkan materi dengan kebiasaan makan sehari-hari siswa, seperti mengapa 
sarapan itu penting atau bagaimana makanan berlemak dapat memengaruhi 
pencernaan. 

Kegiatan Inti 
1. Penyampaian Materi dengan Powtoon (20 menit) 

Guru menayangkan video Powtoon yang menjelaskan: 
• Organ-organ pencernaan (mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, 

dll.). 
• Proses pencernaan mekanik dan kimiawi. 
• Perjalanan makanan dari mulut hingga dikeluarkan sebagai sisa makanan 

Guru menjeda video di beberapa bagian untuk memberikan penjelasan tambahan dan 
menanyakan pemahaman siswa. 

2. Diskusi dan Tanya Jawab 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendalami pemahaman mereka, seperti: 

• “Mengapa kita harus mengunyah makanan dengan baik sebelum menelannya?” 
• “Apa fungsi lambung dalam pencernaan?” 
• “Mengapa makanan berserat baik untuk pencernaan?” 

3. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil tentang:  
• Bagaimana pola makan sehat dapat membantu sistem pencernaan bekerja dengan 

baik. 
• Menu seimbang yang sebaiknya dikonsumsi sehari-hari. 

4. Latihan Soal  
• Siswa diminta menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. 

Guru membimbing d an memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 
Kegiatan Penutup  

1. Review Materi 
Guru mengulang kembali poin-poin penting: 
Organ-organ sistem pencernaan dan fungsinya. 
Proses pencernaan mekanik dan kimiawi. 
Pola makan sehat dengan menu seimbang. 

2. Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa menjawab pertanyaan: 
“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 
“Bagaimana cara menjaga kesehatan sistem pencernaan?” 
“Mengapa kita harus mengonsumsi makanan bergizi seimbang?” 

3. Pemberian Tugas 
Siswa diminta membuat poster edukasi tentang pola makan sehat dan pentingnya sistem 

pencernaan berdasarkan materi dari Powtoon dan menjelaskan isi posternya di 
pertemuan berikutnya. 

4. Salam dan Penutup 
5. Guru memberikan motivasi agar siswa selalu menjaga pola makan sehat. 
6. Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 
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7. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta 
didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 
Pertemuan 4: Organ Pencernaan Manusia 
Capaian Pembelajaran 

1. Menjelaskan bagian-bagian organ pencernaan dan fungsinya. 
2. Memahami bagaimana makanan dicerna dalam tubuh manusia. 
3. Menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan sistem pencernaan. 
Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui organ dan cara kerja sistem pencernaan manusia 
2. Siswa dapat mengetahui fungsi dan manfaat dari sistem pencernaan manusia 

Pertanyaan Esensial 
1. Apakah kalian makan makanan setiap hari ?Lalu kemanakah makanan yang 

kalian makan setelah dari mulut? 
2. Mengapa jika kita telat makan akan menimbulkan rasa sakit pada bagian perut 

kita ? 
3. Apa manfaat mengetahui sistem pencernaan makanan bagi tubuh kita ? 
 

Kegiatan Pembuka 

1. Apersepsi 
Guru menayangkan video Powtoon yang berisi pengantar tentang sistem 
pencernaan manusia. 
Video tersebut menampilkan bagaimana makanan dicerna mulai dari mulut hingga 
usus. 
2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 
“Apa yang terjadi pada makanan setelah kita makan?” 
“Mengapa sistem pencernaan penting bagi tubuh kita?” 
3. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan belajar tentang: 

• Organ-organ sistem pencernaan manusia 
• Cara kerja sistem pencernaan. 
• Fungsi dan manfaat sistem pencernaan bagi tubuh. 

Kegiatan Inti 

1. Penyampaian Materi dengan Powtoon  
Guru menayangkan video Powtoon yang menjelaskan: 

• Organ-organ pencernaan (mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, 
dll.). 

• Proses pencernaan mekanik dan kimiawi. 
• Fungsi dan manfaat sistem pencernaan bagi tubuh. 
• Guru menjeda video di beberapa bagian untuk memberikan penjelasan tambahan 

dan menanyakan pemahaman siswa. 
2. Diskusi dan Tanya Jawab  

• Guru mengajukan pertanyaan untuk mendalami pemahaman siswa, seperti: 
“Mengapa kita harus mengunyah makanan dengan baik sebelum menelannya?” 
“Apa fungsi enzim dalam sistem pencernaan?” 
“Bagaimana sistem pencernaan membantu tubuh mendapatkan energi?” 

• Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk membahas: 
Bagaimana sistem pencernaan berperan dalam kesehatan tubuh. 
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Makanan apa saja yang baik untuk kesehatan sistem pencernaan. 
c. Latihan Soal 
Siswa diminta menjawab pertanyaan tertulis terkait materi yang telah dipelajari. 

Guru membimbing dan memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 
Kegiatan Penutup 

1. Review Materi 
• Guru mengulang kembali poin-poin penting tentang: 

Organ-organ sistem pencernaan dan fungsinya. 
Cara kerja sistem pencernaan. 
Manfaat sistem pencernaan bagi tubuh. 
2. Refleksi 

• Guru meminta siswa menjawab pertanyaan: 
“Apa yang kalian pelajari hari ini?” 
“Bagaimana cara menjaga kesehatan sistem pencernaan?” 
3. Pemberian Tugas 

• Siswa diminta membuat poster edukasi tentang pentingnya sistem 
pencernaan dan cara menjaganya, kemudian mempresentasikannya di 
pertemuan berikutnya. 

4. Salam dan Penutup 
• Guru memberikan motivasi agar siswa selalu menjaga pola makan sehat. 
• Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 

 
Pertemuan 5: Bagaimana Aku Tumbuh Besar? 
Capaian Pembelajaran 
1. Memahami konsep pertumbuhan manusia. 
2. Menjelaskan tahapan pertumbuhan dari bayi hingga dewasa. 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. 
Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengetahui apa itu pertumbuhan pada manusia  
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan prosesnya bertumbuh. 

Pertanyaan Esensial 

1. Siapa di sini yang masih menyimpan foto saat bayi? 
2. Apa perbedaan kalian dulu dan sekarang? 

Perlengkapan 

1. Proyektor 
2. Laptop 
3. Media Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka 
1. Guru menyapa peserta didik dan mengajukan pertanyaan pemantik seperti: 
"Siapa di sini yang masih menyimpan foto saat bayi?" 
"Apa perbedaan kalian dulu dan sekarang?" 
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
3. Guru menampilkan video Powtoon singkat yang menggambarkan proses pertumbuhan 

manusia dari bayi hingga dewasa. 
Kegiatan Inti 
1. Menjelaskan Konsep Pertumbuhan Manusia 

• Guru menjelaskan bahwa pertumbuhan adalah proses bertambahnya tinggi, 
berat, dan perubahan fisik lainnya pada manusia. 

• Guru menjelaskan bahwa pertumbuhan manusia terjadi dalam beberapa 
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tahap: 
✓ Bayi (0–2 tahun) → Bertambah tinggi, berat badan naik, mulai belajar 

merangkak, berjalan, dan berbicara. 
✓ Anak-anak (2–10 tahun) → Tulang dan otot berkembang, mulai belajar 

banyak hal, dan gigi susu mulai tanggal. 
✓ Remaja (10–18 tahun) → Terjadi perubahan fisik yang disebut pubertas, 

pertumbuhan tinggi badan meningkat cepat. 
✓ Dewasa (18 tahun ke atas) → Pertumbuhan fisik melambat, tubuh mencapai 

bentuk akhir. 
2. Aktivitas Diskusi 

• Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang 
perubahan fisik yang mereka alami dari kecil hingga sekarang. 

• Guru menampilkan pertanyaan dalam Powtoon seperti: 
✓ "Apa yang membuat tubuh kita bisa tumbuh?" 
✓ "Bagaimana makanan dan olahraga memengaruhi pertumbuhan?" 

3. Demonstrasi Interaktif 
• Guru mengajak siswa mengukur tinggi badan dan membandingkannya 

dengan tinggi tahun sebelumnya untuk menunjukkan bahwa pertumbuhan itu 
nyata. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Guru menampilkan rangkuman dalam Powtoon tentang proses pertumbuhan 
manusia. 

3. Guru memberikan refleksi dengan bertanya: 

"Apa yang harus kita lakukan agar tumbuh dengan baik dan sehat?" 

4. Guru memberikan tugas ringan: Membuat jurnal pertumbuhan diri sendiri 
dengan mencatat tinggi dan berat badan dari waktu ke waktu. 

5. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 
peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran. 

 
Pertemuan 6: masa pubertas pada anak laki-laki dan perempuan 
Capaian Pembelajaran 

1. Memahami perubahan fisik dan emosional saat pubertas. 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki dan perempuan. 
3. Menjelaskan cara menghadapi dan menjaga kesehatan selama masa pubertas. 
Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui apa itu masa pubertas 
2. Siswa dapat mengetahui ciri-ciri masa pubertasi laki-laki dan perempuan 

Pertanyaan Esensial 
1. Apa yang kalian ketahui tentang masa pubertas ? 
2. Mengapa setiap orang mengalami masa pubertas? 
 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
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2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat 
mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar 
peserta didik. 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 
"Apakah kalian tahu apa itu pubertas?" 
"Apakah kalian sudah mengalami perubahan fisik tertentu?" 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 

1. Eksplorasi: 
Guru menampilkan video Powtoon tentang masa pubertas. 
Siswa menyimak video dengan saksama. 
2. Diskusi: 
Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil. 
Siswa mendiskusikan isi video terkait: 
Pengertian pubertas. 
Ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki dan perempuan. 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 
3. Elaborasi: 
Guru memperjelas materi dengan tanya jawab interaktif. 

Siswa mengerjakan LKS tentang perubahan yang terjadi saat pubertas. 
Kegiatan Penutup 

1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi bersama. 
2. Siswa diberikan kesempatan bertanya jika ada hal yang belum dipahami. 
3. Refleksi: Guru mengajak siswa untuk merenungkan pembelajaran dengan pertanyaan 
berikut: 
"Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini?" 
"Bagaimana perasaan kalian setelah mengetahui tentang masa pubertas?" 
"Bagaimana kalian bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi masa pubertas?" 
4. Guru memberikan refleksi dan motivasi tentang pentingnya memahami masa pubertas 
sebagai bagian dari pertumbuhan. 
5. Guru memberikan tugas rumah: "Tuliskan pengalaman atau harapan kalian mengenai masa 
pubertas!" 
6. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada 
peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran 

 
Pelaksanaan Asesmen 
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Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, 

baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

Keterampilan  
 Presentasi 

Pengayaan dan Remedial 
Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk menambah 

wawasan peserta didik mengenai 

Remedial 
 Remedial dapat

 diberikan kepada 
peserta didik yang capaian 
kompetensi 

materi pembelajaran yang dapat diberikan 
kepada peserta didik yang telah tuntas 
mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak 
ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 
peserta didik. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta 
didik yang sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan pembelajaran 
pengayaan untuk perluasan atau 
pendalaman materi 

dasarnya (KD) belum tuntas. 
 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum 
tuntas. 

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian. 

Kriteria Penilaian : 
 
• Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100 

Rubrik Penilaian : 
 
 Kategori Rentang Skor (dari 

30 soal) 
Nilai Akhir (Skala 
100) 

Keterangan 

  
 
Sangat Baik 

 
 

27-30 

 
 
90-100 

 
Memahami 
materi 
dengan 
sangat baik 
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Baik 

 
 
 22-26 

 
 
75-89 

 
 
Memahami 
materi 
dengan baik. 

  
 
Cukup 

 
 
 16-21 

 
 
55-74 

 
Memahami 
sebagian 
materi, perlu 
peningkatan 

  
 
Kurang 

 
 
 10-15 

 
 
35-54 

 
Kurang 
memahami 
materi, perlu 
bimbingan 

  
 
Sangat Kurang 

 
 
 0-9 

 
 
0-34 

 
Tidak 
memahami 
materi, perlu 
pendamping
an lebih 
lanjut 

 
 

Refleksi Guru: 
 

Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa 

yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 
Apa yang tidak saya sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?  

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 
meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 
pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, 
apa yang akan saya lakukan jika harus 
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif 
ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 
belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan 
saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 
dan apa peran saya pada saat itu? 
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Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan 
berikut. 
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? (Guru dapat 

menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
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MATERI AJAR : 
PERTEMUAN 1  
(Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari?) 
A. Pendahuluan 
Pernapasan adalah proses penting bagi kehidupan manusia. Setiap sel dalam tubuh 
membutuhkan oksigen untuk menghasilkan energi. Jika manusia tidak bernapas, 
maka tubuh akan mengalami berbagai gangguan hingga kematian. 
 
B. Akibat Jika Manusia Tidak Bernapas 
Manusia membutuhkan oksigen untuk bertahan hidup. Jika seseorang berhenti 
bernapas, berikut adalah akibat yang dapat terjadi: 
1. Kekurangan Oksigen (Hipoksia) → Organ tubuh, terutama otak, tidak 

mendapatkan oksigen yang cukup, menyebabkan pusing dan kehilangan kesadaran. 
2. Kerusakan Otak → Jika otak tidak mendapatkan oksigen selama 4-6 menit, sel-sel 
otak mulai rusak. 
3. Kegagalan Organ → Jantung dan organ vital lainnya akan berhenti bekerja. 
4. Kematian → Jika pernapasan tidak segera dipulihkan, seseorang dapat meninggal 

dunia. 
C. Mekanisme Pernapasan pada Manusia 
Pernapasan pada manusia terdiri dari dua proses utama: 
 
1. Pernapasan Eksternal 
Oksigen masuk ke paru-paru melalui hidung/mulut → trakea → bronkus → alveolus. 
Oksigen dari alveolus masuk ke darah dan diikat oleh hemoglobin dalam sel darah 
merah. 
Karbondioksida dari darah berpindah ke alveolus untuk dikeluarkan saat ekspirasi 
(menghembuskan napas). 
2. Pernapasan Internal 
Oksigen dalam darah diedarkan ke seluruh tubuh untuk digunakan dalam proses 
metabolisme seluler. 
Sel menghasilkan energi dan melepaskan karbondioksida sebagai sisa metabolisme. 
Karbondioksida dibawa kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan. 
 
3. Gerakan Pernapasan 
Pernapasan Dada → Melibatkan otot antar tulang rusuk dan perubahan volume 

rongga dada. 
Pernapasan Perut → Melibatkan diafragma yang bergerak naik dan turun untuk 

mengatur pernapasan. 
D. Pentingnya Menjaga Kesehatan Organ Pernapasan 
Agar sistem pernapasan tetap sehat, kita harus menerapkan gaya hidup sehat, seperti: 
1. Menghindari Polusi Udara 
Menggunakan masker saat berada di lingkungan berpolusi. 
Tidak merokok dan menghindari asap rokok. 
2. Menjaga Kebersihan Lingkungan 
Membersihkan rumah secara rutin agar bebas dari debu dan jamur. 
Memastikan ventilasi udara yang baik. 
3. Olahraga Secara Teratur 
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Olahraga membantu meningkatkan kapasitas paru-paru dan efisiensi sistem 
pernapasan. 
4. Mengonsumsi Makanan Sehat 
Makanan bergizi membantu menjaga daya tahan tubuh dan kesehatan paru-paru. 
5. Menghindari Penyakit Pernapasan 
Mencuci tangan secara rutin untuk mencegah infeksi saluran pernapasan. 
Vaksinasi untuk melindungi dari penyakit pernapasan seperti flu dan pneumonia. 
 
E. Refleksi dan Diskusi 
Bagaimana perasaan kalian setelah memahami pentingnya bernapas? 
Apa yang bisa kalian lakukan untuk menjaga kesehatan organ pernapasan? 
Bagaimana dampak polusi udara terhadap sistem pernapasan kita? 
Dengan memahami sistem pernapasan dan cara menjaganya, kita dapat hidup lebih 
sehat dan terhindar dari penyakit pernapasan. 
PERTEMUAN 2 
(Organ Pernapasan Manusia) 
A. Organ Pernapasan Manusia 
Sistem pernapasan manusia terdiri dari beberapa organ yang bekerja sama untuk 
mengambil oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Berikut adalah organ-organ 
yang terlibat: 
 
1. Hidung 
Merupakan pintu masuk utama udara ke dalam tubuh. 
Memiliki rambut halus dan lendir untuk menyaring debu dan kotoran. 
Menghangatkan udara sebelum masuk ke paru-paru. 
 
2. Faring (Tenggorokan) 
Saluran yang menghubungkan rongga hidung dengan trakea. 
Berfungsi sebagai jalur udara menuju paru-paru. 
 
3. Laring (Kotak Suara) 
Mengandung pita suara yang memungkinkan manusia berbicara. 
Melindungi saluran pernapasan dengan katup epiglotis yang menutup saat menelan 
makanan. 
 
4. Trakea (Batang Tenggorokan) 
Saluran berbentuk tabung yang menghubungkan laring dengan paru-paru. 
Dindingnya dilapisi lendir dan silia (rambut kecil) untuk menangkap debu dan 
kotoran. 
 
5. Bronkus 
Cabang dari trakea yang mengarah ke paru-paru kiri dan kanan. 
Berfungsi sebagai jalur udara menuju paru-paru. 
 
6. Bronkiolus 
Cabang kecil dari bronkus yang menyebar di dalam paru-paru. 
Mengarahkan udara ke alveolus. 
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7. Alveolus 
Kantung udara kecil di dalam paru-paru tempat pertukaran gas terjadi. 
Oksigen masuk ke darah, dan karbon dioksida dikeluarkan dari darah untuk 
dihembuskan. 
 
8. Paru-Paru 
Organ utama dalam sistem pernapasan manusia. 
Berperan dalam pertukaran oksigen dan karbon dioksida. 
 
9. Diafragma 
Otot yang membantu proses pernapasan dengan bergerak naik turun. 
Saat kontraksi, rongga dada membesar dan udara masuk (inspirasi). 
Saat relaksasi, rongga dada mengecil dan udara keluar (ekspirasi)  
 
B. Cara Kerja Sistem Pernapasan Manusia 
Sistem pernapasan bekerja dalam dua tahap utama: 
1. Proses Inspirasi (Menghirup Udara) 
Diafragma berkontraksi dan turun. 
Rongga dada membesar, sehingga udara masuk ke paru-paru. 
Oksigen dari udara masuk ke alveolus dan diserap oleh darah untuk diedarkan ke 
seluruh tubuh. 
2. Proses Ekspirasi (Menghembuskan Udara) 
Diafragma relaksasi dan naik. 
Rongga dada mengecil, sehingga udara keluar dari paru-paru. 
Karbon dioksida dari darah masuk ke alveolus dan dikeluarkan dari tubuh melalui 
hidung. 
 
C. Fungsi dan Manfaat Sistem Pernapasan Manusia 
Sistem pernapasan memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan hidup 
manusia. Berikut adalah beberapa fungsi dan manfaatnya: 
1. Fungsi Utama 
Mengambil oksigen dari udara untuk menghasilkan energi. 
Mengeluarkan karbon dioksida sebagai sisa metabolisme tubuh. 
Membantu berbicara melalui pita suara di laring. 
Menjaga keseimbangan asam-basa dalam darah melalui regulasi gas. 
2. Manfaat bagi Tubuh 
Memberikan energi untuk aktivitas sehari-hari. 
Mendukung fungsi otak karena otak membutuhkan oksigen untuk bekerja optimal. 
Membantu sistem kekebalan tubuh dengan menyaring udara dari kotoran dan kuman. 
Menjaga organ vital lainnya dengan memastikan suplai oksigen yang cukup. 
 
D. Kesimpulan 
Sistem pernapasan terdiri dari berbagai organ yang bekerja sama untuk mengambil 
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Organ seperti hidung, trakea, bronkus, 
dan paru-paru memiliki peran penting dalam proses ini. Selain itu, sistem pernapasan 
sangat penting bagi tubuh karena mendukung produksi energi, menjaga fungsi otak, 
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dan membantu proses metabolisme. 

PERTEMUAN 3 
Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 
A. PENGANTAR 
Setiap makhluk hidup, termasuk manusia, membutuhkan makanan dan minuman 
untuk bertahan hidup. Makanan dan minuman memberikan energi serta nutrisi yang 
dibutuhkan tubuh agar dapat bekerja dengan baik. Tanpa makanan dan minuman, 
tubuh tidak akan mendapatkan zat gizi yang diperlukan untuk tumbuh, berkembang, 
dan menjalankan aktivitas sehari-hari. 
 
Dalam pembelajaran ini, kita akan mempelajari: 
1. Proses pencernaan pada manusia. 
2. Cara menerapkan pola makan dengan menu seimbang dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
B. PROSES PENCERNAAN PADA MANUSIA 
Makanan yang kita makan tidak dapat langsung digunakan oleh tubuh, tetapi harus 
melalui proses pencernaan terlebih dahulu. Pencernaan adalah proses mengubah 
makanan menjadi zat yang lebih kecil agar dapat diserap oleh tubuh. 
 
1. Organ-Organ Pencernaan dan Fungsinya 
Sistem pencernaan manusia terdiri dari beberapa organ utama yang bekerja secara 
berurutan. Berikut adalah organ-organ tersebut dan fungsinya: 
Mulut: Tempat masuknya makanan. Makanan dikunyah oleh gigi dan bercampur 
dengan air liur yang mengandung enzim amilase untuk memulai pemecahan 
karbohidrat. 
Kerongkongan (Esofagus): Saluran yang menghubungkan mulut dengan lambung. 
Makanan didorong ke lambung melalui gerakan peristaltik (gerakan otot yang 
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mendorong makanan turun). 
Lambung: Makanan dicerna secara kimiawi dengan bantuan enzim pepsin dan asam 
lambung untuk memecah protein. 
Usus Halus: Tempat utama pencernaan dan penyerapan zat gizi. Enzim dari pankreas 
membantu proses pencernaan, dan zat-zat penting seperti karbohidrat, protein, dan 
lemak diserap ke dalam darah. 
Usus Besar: Menyerap air dari sisa makanan yang tidak tercerna dan membentuk 
feses sebelum dikeluarkan melalui anus. 
Anus: Tempat keluarnya sisa makanan yang tidak digunakan oleh tubuh dalam 
bentuk feses. 
 
2. Proses Pencernaan Makanan 
1. Makanan masuk ke mulut, dikunyah oleh gigi, dan bercampur dengan air liur yang 
mengandung enzim untuk membantu pemecahan zat makanan. 
2. Makanan turun melalui kerongkongan ke lambung dengan bantuan gerakan 
peristaltik. 
3. Di lambung, makanan dicerna lebih lanjut menggunakan enzim dan asam lambung. 
4. Makanan berpindah ke usus halus, di mana nutrisi diserap oleh tubuh. 
5. Sisa makanan yang tidak tercerna masuk ke usus besar, tempat air diserap agar 
tubuh tidak kehilangan cairan. 
6. Sisa makanan yang tidak dibutuhkan tubuh dikeluarkan melalui anus dalam bentuk 
feses. 
 
C. MENGAPA KITA PERLU MAKAN DAN MINUM? 
Makanan dan minuman sangat penting untuk tubuh karena memiliki fungsi utama 
sebagai berikut: 
1. Memberikan energi – Tubuh membutuhkan energi untuk bergerak, berpikir, dan 
melakukan aktivitas sehari-hari. Energi ini diperoleh dari makanan yang 
mengandung karbohidrat, protein, dan lemak. 
2. Mendukung pertumbuhan dan perbaikan sel – Nutrisi seperti protein sangat 
penting untuk pertumbuhan dan memperbaiki sel tubuh yang rusak. 
3. Menjaga kesehatan tubuh – Vitamin dan mineral dalam makanan membantu 
menjaga daya tahan tubuh agar tidak mudah sakit. 
4. Mengatur fungsi tubuh – Air dan mineral membantu mengatur suhu tubuh, 
memperlancar peredaran darah, dan menjaga keseimbangan cairan tubuh. 
 
D. PENERAPAN POLA MAKAN DENGAN MENU SEIMBANG 
Agar tubuh tetap sehat, kita perlu mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang. 
Menu seimbang berarti makanan yang kita makan mengandung semua zat gizi yang 
dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang tepat. 
 
1. Komponen Menu Seimbang 
Menu seimbang terdiri dari: 
Karbohidrat (sumber energi) – Contoh: nasi, roti, kentang, ubi. 
Protein (pembangun tubuh) – Contoh: ikan, ayam, telur, tempe, tahu. 
Lemak (cadangan energi) – Contoh: minyak, alpukat, kacang-kacangan. 
Vitamin dan mineral (penjaga kesehatan) – Contoh: sayuran dan buah-buahan. 
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Air – Penting untuk menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh. 
 
2. Cara Menerapkan Pola Makan Seimbang 
1. Makan sesuai kebutuhan tubuh – Jangan makan berlebihan atau terlalu sedikit. 
2. Makan makanan yang bervariasi – Konsumsi berbagai jenis makanan agar tubuh 
mendapatkan semua nutrisi yang diperlukan. 
3. Kurangi makanan yang mengandung banyak gula, garam, dan lemak jenuh – 
Makanan cepat saji dan minuman bersoda sebaiknya dikurangi karena dapat 
menyebabkan berbagai penyakit. 
4. Minum air putih yang cukup – Air membantu tubuh tetap terhidrasi dan 
memperlancar pencernaan. 
 
E. PENTINGNYA MENJAGA KESEHATAN PENCERNAAN 
Agar sistem pencernaan tetap sehat dan bekerja dengan baik, kita harus menerapkan 
pola hidup sehat, seperti: 
Mengunyah makanan dengan baik agar lebih mudah dicerna. 
Makan makanan tinggi serat seperti sayur dan buah untuk melancarkan pencernaan. 
Tidak makan terlalu cepat atau terlalu banyak dalam satu waktu. 
Berolahraga secara rutin agar sistem pencernaan tetap aktif. 
PERTEMUAN 4 
(Organ Pencernaan Manusia) 
A. PENGANTAR 
Sistem pencernaan manusia berperan penting dalam mengolah makanan menjadi zat 
yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh. Makanan yang kita makan harus 
melewati serangkaian proses dalam organ pencernaan sebelum nutrisinya digunakan 
oleh tubuh. Dalam pembelajaran ini, kita akan mempelajari: 
1. Organ-organ dalam sistem pencernaan manusia 
2. Cara kerja sistem pencernaan manusia. 
3. Fungsi dan manfaat sistem pencernaan bagi tubuh 
 
B. ORGAN-ORGAN DALAM SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 
Sistem pencernaan manusia terdiri dari beberapa organ utama yang bekerja sama 
untuk mengolah makanan. Berikut adalah organ-organ tersebut dan fungsinya: 
1. Mulut – Tempat pertama masuknya makanan. Terjadi proses pencernaan mekanik 
(mengunyah makanan dengan gigi) dan pencernaan kimiawi (enzim amilase dalam 
air liur memecah karbohidrat). 
2. Kerongkongan (Esofagus) – Saluran yang menghubungkan mulut dengan 
lambung. Makanan didorong ke lambung melalui gerakan peristaltik (kontraksi otot). 
3. Lambung – Mengandung asam lambung dan enzim pepsin yang membantu 
mencerna protein serta membunuh bakteri dalam makanan. 
4. Usus Halus – Tempat utama penyerapan nutrisi oleh vili usus. Enzim dari pankreas 
dan empedu membantu proses pencernaan. 
5. Usus Besar – Menyerap air dari sisa makanan dan membentuk feses sebelum 
dikeluarkan. 
6. Anus – Tempat pembuangan sisa makanan dalam bentuk feses. 
 
Selain organ utama, ada organ tambahan yang membantu proses pencernaan: 
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1. Hati – Menghasilkan empedu untuk mencerna lemak. 
2. Pankreas – Menghasilkan enzim yang membantu proses pencernaan di usus halus. 
3. Kelenjar Ludah – Menghasilkan enzim amilase untuk mencerna karbohidrat di 
mulut. 
 
C. CARA KERJA SISTEM PENCERNAAN 
1. Pencernaan di Mulut – Makanan dikunyah dan bercampur dengan air liur yang 
mengandung enzim amilase untuk mulai memecah karbohidrat. 
2. Pencernaan di Kerongkongan – Makanan didorong menuju lambung dengan 
gerakan peristaltik. 
3. Pencernaan di Lambung – Enzim pepsin dan asam lambung memecah protein dan 
membunuh bakteri. Makanan berubah menjadi cairan (kimus). 
4. Pencernaan di Usus Halus – Enzim dari pankreas membantu pemecahan makanan. 
Nutrisi diserap oleh vili usus dan masuk ke dalam darah. 
5. Pencernaan di Usus Besar – Air dan mineral diserap, sedangkan sisa makanan 
diubah menjadi feses. 
6. Pembuangan melalui Anus – Feses dikeluarkan dari tubuh. 
 
D. FUNGSI DAN MANFAAT SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 
1. Memecah makanan menjadi zat yang lebih kecil – Agar dapat diserap oleh tubuh 
dan digunakan sebagai energi. 
2. Menyerap nutrisi – Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral penting bagi 
tubuh. 
3. Membuang sisa makanan yang tidak dibutuhkan tubuh – Mencegah penumpukan 
racun dalam tubuh. 
4. Menjaga keseimbangan cairan tubuh – Usus besar membantu menyerap air dari 
sisa makanan. 
 
E. PENTINGNYA MENJAGA KESEHATAN SISTEM PENCERNAAN 
Beberapa cara menjaga kesehatan sistem pencernaan antara lain: 
1. Mengonsumsi makanan bergizi seimbang seperti karbohidrat, protein, lemak, 
serat, vitamin, dan mineral. 
2. Mengunyah makanan dengan baik agar lebih mudah dicerna. 
3. Minum cukup air putih agar pencernaan lancar. 
4. Menghindari makanan cepat saji dan berlemak tinggi karena dapat menyebabkan 
gangguan pencernaan. 
5. Mengonsumsi makanan tinggi serat seperti sayuran dan buah-buahan untuk 
melancarkan pencernaan. 
6. Berolahraga secara rutin agar sistem pencernaan tetap aktif. 
PERTEMUAN 5 
(Bagaimana Aku Tumbuh Besar?) 
1. Apa Itu Pertumbuhan? 
 
Pertumbuhan adalah proses bertambahnya ukuran tubuh seseorang, baik tinggi, berat, 
maupun perkembangan bagian-bagian tubuh lainnya. Pertumbuhan terjadi sejak 
seseorang dilahirkan hingga mencapai usia dewasa. 
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Pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 
   Genetik (keturunan) – Sifat yang diwariskan dari orang tua. 
   Nutrisi (makanan sehat) – Zat gizi dari makanan membantu tubuh tumbuh dengan 
baik. 
   Olahraga dan aktivitas fisik – Membantu perkembangan tulang dan otot. 
   Istirahat yang cukup – Tidur yang baik membantu tubuh memperbaiki sel-sel dan 
bertumbuh. 
 
2. Proses Pertumbuhan Manusia 
 
Pertumbuhan manusia berlangsung dalam beberapa tahap: 
 
a. Bayi (0–1 Tahun) 
 
                 Pada tahap ini, bayi mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. 
   Berat badan bayi bertambah hampir 2 kali lipat dalam 6 bulan pertama. 
   Tulang dan otot mulai berkembang sehingga bayi bisa menggenggam, 
mengangkat kepala, dan merangkak. 
  
b. Balita (1–5 Tahun) 
 
                                   Anak-anak mulai belajar berjalan, berbicara, dan makan sendiri. 
   Tubuh semakin kuat, tinggi bertambah dengan cepat. 
   Perkembangan otak juga meningkat, sehingga anak mulai mengenali orang-orang 
di sekitarnya. 
 
c. Anak-anak (6–12 Tahun) 
 
                                   Masa ini disebut masa pertumbuhan stabil. 
   Tinggi badan bertambah secara bertahap. 
   Anak-anak mulai belajar keterampilan baru seperti membaca, menulis, dan 
berhitung. 
 
d. Remaja (12–18 Tahun) 
 
                                   Pada tahap ini terjadi pubertas, yaitu perubahan fisik dan emosional yang 
cepat. 
   Anak laki-laki dan perempuan mengalami pertumbuhan tinggi yang pesat. 
   Perubahan hormon menyebabkan perubahan suara, pertumbuhan rambut di 
beberapa bagian tubuh, dan perkembangan organ reproduksi. 
 
e. Dewasa (18 Tahun ke Atas) 
                        Pada tahap ini, pertumbuhan fisik mulai melambat dan akhirnya berhenti. 
   Tulang telah mencapai ukuran maksimal. 
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   Tubuh lebih fokus pada perkembangan otak, karier, dan kehidupan sosial. 
PERTEMUAN 6 
MASA PUBERTAS PADA ANAK LAKI LAKI DAN PEREMPUAN 
Apa Itu Masa Pubertas? 
 
Pubertas adalah masa perubahan dari anak-anak menuju remaja, di mana tubuh 
mengalami perkembangan fisik, emosional, dan sosial. Pubertas biasanya terjadi 
pada usia: 
 
Anak perempuan: 8–13 tahun 
Anak laki-laki: 9–15 tahun 
 
Pubertas dipengaruhi oleh hormon, yaitu zat kimia dalam tubuh yang mengatur 
berbagai perubahan. Hormon utama yang berperan adalah: 
 
Testosteron pada anak laki-laki 
 
Estrogen dan progesteron pada anak perempuan 
 
2. Ciri-ciri Masa Pubertas pada Anak Laki-laki dan Perempuan 
 
a. Perubahan Fisik 
 
Pada anak laki-laki: 
  Suara menjadi lebih berat dan dalam. 
  Tumbuh rambut di wajah (kumis, jenggot), ketiak, dan area pribadi. 
  Testis dan penis membesar. 
  Pertumbuhan tinggi badan yang cepat. 
  Mulai mengalami mimpi basah. 
 
Pada anak perempuan: 
  Payudara mulai berkembang. 
  Mulai mengalami menstruasi pertama (menarche). 
  Tumbuh rambut di ketiak dan area pribadi. 
  Pertumbuhan tinggi badan yang cepat, lalu melambat setelah menstruasi. 
 
Perubahan yang terjadi pada laki-laki dan perempuan: 
  Produksi keringat lebih banyak dan muncul bau badan. 
  Kulit menjadi lebih berminyak, bisa menyebabkan jerawat. 
  Pertumbuhan tinggi dan berat badan meningkat. 
 
b. Perubahan Emosional 
 
  Mudah marah atau sedih tanpa alasan yang jelas. 
  Lebih peduli terhadap penampilan dan bagaimana orang lain melihatnya. 
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  Mulai tertarik dengan lawan jenis. 
  Merasa lebih ingin mandiri dan membuat keputusan sendiri. 
 
3. Cara Menghadapi dan Menjaga Kesehatan Selama Masa Pubertas 
 
Agar tetap sehat dan nyaman selama masa pubertas, lakukan hal berikut: 
 
  Menjaga Kebersihan Diri 
 
Mandi dua kali sehari untuk mengurangi keringat dan bau badan. 
 
Rutin mengganti pakaian dalam dan pakaian luar. 
 
Mencuci wajah secara rutin untuk mencegah jerawat. 
 
 
  Menjaga Pola Makan Sehat 
 
Mengonsumsi makanan bergizi seimbang (protein, karbohidrat, lemak sehat, 
vitamin, dan mineral). 
 
Minum cukup air untuk menjaga kesehatan kulit. 
 
Menghindari makanan berminyak berlebihan agar tidak memperparah jerawat. 
 
  Olahraga Secara Teratur 
 
Membantu pertumbuhan tulang dan otot. 
 
Mengurangi stres dan meningkatkan rasa percaya diri. 
 
  Menjaga Kesehatan Mental dan Emosi 
 
Berbicara dengan orang tua atau guru jika ada masalah. 
 
Tidak membandingkan diri dengan orang lain. 
 
Belajar mengelola emosi dengan baik melalui aktivitas positif seperti menulis atau 
berolahraga. 
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LKPD 1 – Pernapasan dan Aktivitas Sehari-hari 
 

 
[A] Pengamatan 
1. Sebutkan 3 aktivitas yang membuat napas menjadi lebih cepat: 
a. ___________________________ 
b. ___________________________ 
c. ___________________________ 
 
2. Apa yang kamu rasakan setelah berlari atau bermain dalam waktu yang cukup lama? 
__________________________________________ 

 
 
[B] Diskusi Kelompok 
3. Mengapa napas menjadi lebih cepat saat beraktivitas berat seperti berlari atau melompat? 
__________________________________________ 
 
4. Bagaimana cara menjaga pernapasan agar tetap sehat, terutama jika kamu sering bermain di 
luar rumah? 
__________________________________________ 
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LKPD 2 – Organ Pernapasan Manusia 
[A] Isian 

 
1. Sebutkan 3 organ pernapasan manusia: 
a. ___________________________ 
b. ___________________________ 
c. ___________________________ 
 
2. Di mana pertukaran oksigen dan karbon dioksida terjadi? 
__________________________________________ 

 
 
[B] Diskusi Kelompok 
3. Mengapa udara bersih penting bagi paru-paru? 
__________________________________________ 
 
4. Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pernapasan? 
__________________________________________ 
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LKPD 3: Pentingnya Makan dan Pencernaan 
Kelas: V 
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat memahami pentingnya makan 
secara teratur dan mengenal jenis-jenis makanan sehat yang baik untuk tubuh. 

Petunjuk Pengerjaan 
1. Perhatikan setiap gambar yang disediakan. 
2. Jawablah pertanyaan berdasarkan pemahaman dan hasil diskusi. 
3. Kerjakan dengan jujur dan rapi. 

[A] Pengamatan 

 
1. Mengapa kita harus makan setiap hari? 
Jawaban: ________________________________________________________________ 

 
2. Apa akibat jika kita tidak makan atau makan tidak teratur? 
Jawaban: ________________________________________________________________ 

[B] Diskusi Kelompok 
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3. Sebutkan 3 manfaat makanan sehat bagi tubuh: 
 a. __________________________ 
 b. __________________________ 
 c. __________________________ 

 
4. Makanan sehat apa yang sering kamu makan di rumah? 
Jawaban: ________________________________________________________________ 
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LKPD 4 – Organ Pencernaan Manusia 

 
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas: V 
Kelompok : 1.  
2. 
3. 
4.  
5. 
 
[A] Urutan Sistem Pencernaan 
1. Tuliskan urutan organ pencernaan dari awal hingga akhir: 

 
 _________________________________ _________________________________ 
_________________________________ 
 _________________________________ _________________________________ 
_________________________________ 
 _________________________________ _________________________________ 
_________________________________ 
2. Apa fungsi utama lambung dalam sistem pencernaan? 
 _________________________________ 
[B] Diskusi Kelompok 

  
3. Mengapa kita harus mengunyah makanan dengan baik? 
 _________________________________ 
4. Apa yang terjadi jika organ pencernaan tidak dijaga kesehatannya? 
 _________________________________ 
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LKPD 5 – Pertumbuhan Manusia 
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas: V 
Kelompok : 1.  
2. 
3. 
4. 
5. 

 
1. Sebutkan 2 perubahan yang terjadi saat anak tumbuh menjadi remaja: 
 a. ____________ 
 b. ____________ 
2. Sebutkan 2 faktor yang memengaruhi pertumbuhan manusia: 
 a. ____________ 
 b. ____________ 
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LKPD 6 – Masa Pubertas pada Anak Laki-Laki dan Perempuan 
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas: V 
Kelompok : 1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
 
[A] Isian 

 
1. Sebutkan 2 ciri pubertas pada anak laki-laki: 
 a. ____________ 
 b. ____________ 
2. Sebutkan 2 ciri pubertas pada anak perempuan: 
 a. ____________ 
 b. ____________ 
[B] Diskusi Kelompok 
3. Apa saja perubahan yang kamu ketahui saat pubertas? 
 _________________________________ 
4. Bagaimana cara menjaga kebersihan tubuh saat masa pubertas? 
 _________________________________ 
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SOAL PRE TEST DAN POST TEST 
 

Kisi-Kisi Soal 
Materi Indikator Nomor Soal 
Bernapas membantu 
aktivitas sehari-hari 

Memahami pentingnya 
pernapasan dalam 
kehidupan sehari-hari 

1,2,3,4,5 

Organ pernapasan 
manusia 

Mengidentifikasi bagian-
bagian sistem pernapasan 
dan fungsinya 

6,7,8,9,10 

Mengapa kita perlu 
makan dan minum 

Menjelaskan kebutuhan 
makan dan minum bagi 
tubuh 

11,12,13,14,15 

Organ pencernaan 
manusia 

Memahami fungsi organ 
pencernaan 

16,17,18,19,20 

Bagaimana aku tumbuh 
besar 

Memahami faktor yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan manusia 

21,22,23,24,25 

Masa pubertas Menjelaskan perubahan 
yang terjadi pada laki-laki 
dan perempuan saat 
pubertas 

26,27,28,29,30 

 
Soal Pilihan Ganda PRE TEST 
 
1. Saat kita bernapas, kita menghirup … 
a. Karbon dioksida 
b. Oksigen 
c. Nitrogen 
d. Hidrogen 
 
2. Fungsi utama oksigen dalam tubuh adalah … 
a. Menghasilkan energi 
b. Mengubah makanan menjadi lemak 
c. Menyimpan air 
d. Meningkatkan suhu tubuh 
 
3. Jika kita kekurangan oksigen, tubuh akan merasa … 
a. Segar 
b. Lemas dan pusing 
c. Sangat kuat 
d. Tidak merasa perubahan 
 
4. Olahraga dapat membantu pernapasan menjadi lebih … 
a. Lemah 
b. Kuat dan efisien 
c. Berantakan 
d. Cepat lelah 
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5. Salah satu kebiasaan buruk yang bisa merusak sistem pernapasan adalah … 
a. Menghirup udara segar 
b. Merokok 
c. Berolahraga 
d. Minum air putih 
 
6. Organ yang berfungsi menyaring udara sebelum masuk ke paru-paru adalah … 
a. Paru-paru 
b. Hidung 
c. Jantung 
d. Lambung 
 
7. Organ utama dalam sistem pernapasan adalah … 
a. Lambung 
b. Paru-paru 
c. Ginjal 
d. Jantung 
 
8. Fungsi trakea dalam sistem pernapasan adalah … 
a. Mengalirkan oksigen ke otak 
b. Menyaring makanan 
c. Menghubungkan hidung dengan paru-paru 
d. Mengolah makanan 
 
9. Saat kita menghembuskan napas, gas yang dikeluarkan adalah … 
a. Oksigen 
b. Karbon dioksida 
c. Hidrogen 
d. Nitrogen 
 
10. Alveolus adalah bagian paru-paru yang berfungsi untuk … 
a. Menyaring udara 
b. Menukar oksigen dengan karbon dioksida 
c. Menghasilkan oksigen 
d. Mengolah makanan 
 
11. Tubuh membutuhkan makanan untuk … 
a. Menghasilkan energi 
b. Meningkatkan berat badan 
c. Membantu tidur lebih lama 
d. Mengurangi air dalam tubuh 
 
12. Karbohidrat berfungsi sebagai … 
a. Sumber energi utama 
b. Pembentuk otot 
c. Penambah tinggi badan 
d. Pembentuk hormon 
 
13. Protein berguna untuk … 
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a. Memperbaiki sel tubuh 
b. Menyimpan oksigen 
c. Meningkatkan suhu tubuh 
d. Menyaring darah 
 
14. Air sangat penting bagi tubuh karena … 
a. Menyediakan energi 
b. Mengatur suhu tubuh 
c. Mengubah oksigen menjadi karbon dioksida 
d. Menyimpan karbohidrat 
 
15. Makanan bergizi seimbang terdiri dari … 
a. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral 
b. Hanya daging dan nasi 
c. Makanan cepat saji 
d. Permen dan soda 
 
16. Proses pencernaan dimulai dari … 
a. Lambung 
b. Mulut 
c. Usus halus 
d. Kerongkongan 
 
17. Fungsi lambung adalah … 
a. Menyerap sari makanan 
b. Mengedarkan oksigen 
c. Mengolah makanan dengan enzim dan asam lambung 
d. Menghancurkan racun dalam darah 
 
18. Usus halus berfungsi untuk … 
a. Menghancurkan makanan 
b. Menyerap sari makanan 
c. Menyimpan sisa makanan 
d. Menghasilkan oksigen 
 
19. Fungsi enzim amilase adalah … 
a. Mencerna karbohidrat 
b. Mencerna protein 
c. Mencerna lemak 
d. Membantu peredaran darah 
 
20. Penyakit yang dapat menyerang sistem pencernaan adalah … 
a. Influenza 
b. Diare 
c. Tuberkulosis 
d. Sinusitis 
 
21. Faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan adalah … 
a. Teknologi 
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b. Polusi 
c. Genetik dan nutrisi 
d. Warna kulit 
 
22. Agar tubuh tumbuh tinggi, kita harus banyak mengonsumsi … 
a. Cokelat dan permen 
b. Susu dan sayuran hijau 
c. Gorengan dan soda 
d. Kopi dan teh 
 
23. Hormon yang berperan dalam pertumbuhan adalah … 
a. Hormon pertumbuhan 
b. Hormon insulin 
c. Hormon adrenalin 
d. Hormon testosteron 
 
24. Kebiasaan buruk yang bisa menghambat pertumbuhan adalah … 
a. Berolahraga teratur 
b. Makan makanan bergizi 
c. Tidur cukup 
d. Sering begadang 
 
25. Olahraga yang dapat membantu pertumbuhan tinggi badan adalah … 
a. Catur 
b. Renang dan lompat tali 
c. Menonton TV 
d. Duduk lama di kursi 
 
26. Pubertas terjadi karena perubahan … 
a. Suhu tubuh 
b. Hormon 
c. Kebiasaan makan 
d. Waktu tidur 
 
27. Salah satu perubahan pubertas pada laki-laki adalah … 
a. Pinggul melebar 
b. Mengalami menstruasi 
c. Tumbuh jakun 
d. Payudara membesar 
 
28. Salah satu tanda pubertas pada perempuan adalah … 
a. Suara lebih berat 
b. Menstruasi pertama 
c. Tumbuh jakun 
d. Mimpi basah 
 
29. Menstruasi pertama pada perempuan disebut … 
a. Ovulasi 
b. Fertilisasi 
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c. Menarche 
d. Metamorfosis 
 
30. Agar tetap sehat saat pubertas, kita harus … 
a. Menjaga kebersihan tubuh 
b. Begadang setiap hari 
c. Mengonsumsi makanan cepat saji 
d. Tidak berolahraga 
 
Kunci Jawaban 
 
1. b | 2. a | 3. b | 4. b | 5. b 
2. b | 7. b | 8. c | 9. b | 10. b 
3. a | 12. a | 13. a | 14. b | 15. A  
4. b | 17. c | 18. b | 19. a | 20. b 
5. c | 22. b | 23. a | 24. d | 25. B  
6. b | 27. c | 28. b | 29. c | 30. A 
 
Soal Pilihan Ganda POST TEST 
 
1. Gas yang kita hirup saat bernapas adalah … 
a. Karbon dioksida 
b. Oksigen 
c. Nitrogen 
d. Hidrogen 
 
2. Oksigen sangat penting bagi tubuh karena berfungsi untuk … 
a. Menghasilkan energi 
b. Menyimpan lemak 
c. Mengatur suhu tubuh 
d. Mengubah air menjadi energi 
 
3. Jika tubuh kekurangan oksigen, kita akan merasa … 
a. Lebih segar 
b. Lemas dan pusing 
c. Sangat kuat 
d. Tidak ada perubahan 
 
4. Salah satu manfaat olahraga bagi sistem pernapasan adalah membuatnya … 
a. Lemah 
b. Lebih kuat dan efisien 
c. Tidak teratur 
d. Mudah lelah 
 
5. Kebiasaan yang dapat merusak sistem pernapasan adalah … 
a. Berjalan di udara segar 
b. Merokok 
c. Minum air putih 
d. Makan makanan bergizi 
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6. Organ yang bertugas menyaring udara sebelum masuk ke paru-paru adalah … 
a. Paru-paru 
b. Hidung 
c. Kerongkongan 
d. Jantung 
 
7. Paru-paru merupakan organ utama dalam sistem … 
a. Pencernaan 
b. Pernapasan 
c. Peredaran darah 
d. Ekskresi 
 
8. Trakea memiliki fungsi sebagai … 
a. Saluran yang menghubungkan hidung dengan paru-paru 
b. Penghasil oksigen dalam darah 
c. Organ yang menyaring makanan 
d. Tempat produksi enzim pencernaan 
 
9. Saat kita menghembuskan napas, gas yang dikeluarkan adalah … 
a. Oksigen 
b. Karbon dioksida 
c. Hidrogen 
d. Nitrogen 
 
10. Struktur paru-paru yang bertugas menukar oksigen dengan karbon dioksida adalah 
… 
a. Trakea 
b. Alveolus 
c. Bronkus 
d. Diafragma 
 
11. Salah satu alasan utama tubuh membutuhkan makanan adalah … 
a. Untuk menghasilkan energi 
b. Agar lebih cepat tidur 
c. Supaya berat badan bertambah 
d. Untuk menyimpan air lebih banyak 
 
12. Zat gizi yang berfungsi sebagai sumber energi utama adalah … 
a. Karbohidrat 
b. Protein 
c. Vitamin 
d. Mineral 
 
13. Protein memiliki peran penting dalam tubuh, yaitu untuk … 
a. Memperbaiki jaringan tubuh yang rusak 
b. Mengatur suhu tubuh 
c. Menghasilkan energi utama 
d. Menyimpan oksigen dalam darah 
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14. Air sangat dibutuhkan tubuh karena berperan dalam … 
a. Menyediakan sumber tenaga 
b. Mengatur suhu tubuh 
c. Mengubah karbon dioksida menjadi oksigen 
d. Menyimpan energi dalam sel 
 
15. Makanan yang mengandung gizi seimbang terdiri dari … 
a. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral 
b. Nasi dan daging saja 
c. Makanan instan dan cepat saji 
d. Permen dan minuman bersoda 
 
16. Sistem pencernaan manusia dimulai dari … 
a. Lambung 
b. Mulut 
c. Kerongkongan 
d. Usus 
 
17. Fungsi utama lambung dalam sistem pencernaan adalah … 
a. Mengangkut oksigen 
b. Menyaring makanan 
c. Mencerna makanan dengan enzim dan asam lambung 
d. Menyerap sari makanan 
 
18. Usus halus bertugas untuk … 
a. Mengolah oksigen 
b. Menyerap zat gizi dari makanan 
c. Menyimpan sisa makanan 
d. Menghancurkan bakteri dalam tubuh 
 
19. Enzim amilase berperan dalam pencernaan … 
a. Karbohidrat 
b. Protein 
c. Lemak 
d. Serat 
 
20. Salah satu penyakit yang dapat menyerang sistem pencernaan adalah … 
a. Flu 
b. Diare 
c. Sinusitis 
d. Asma 
 
21. Faktor yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan seseorang adalah … 
a. Teknologi 
b. Polusi udara 
c. Genetik dan nutrisi 
d. Warna kulit 
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22. Untuk membantu pertumbuhan tinggi badan, makanan yang baik dikonsumsi 
adalah … 
a. Makanan cepat saji 
b. Susu dan sayuran hijau 
c. Minuman bersoda 
d. Cokelat dan permen 
 
23. Hormon yang berperan dalam proses pertumbuhan adalah … 
a. Hormon pertumbuhan 
b. Hormon insulin 
c. Hormon adrenalin 
d. Hormon testosteron 
 
24. Kebiasaan yang bisa menghambat pertumbuhan adalah … 
a. Tidur cukup 
b. Konsumsi makanan bergizi 
c. Rajin berolahraga 
d. Sering begadang 
 
25. Jenis olahraga yang dapat membantu pertumbuhan tinggi badan adalah … 
a. Catur 
b. Renang dan lompat tali 
c. Bermain video game 
d. Duduk terlalu lama 
 
26. Pubertas terjadi akibat perubahan … 
a. Pola makan 
b. Hormon dalam tubuh 
c. Waktu tidur 
d. Warna kulit 
 
27. Salah satu perubahan fisik pada anak laki-laki saat pubertas adalah … 
a. Pinggul menjadi lebih lebar 
b. Mengalami menstruasi 
c. Tumbuh jakun 
d. Payudara membesar 
 
28. Salah satu tanda pubertas pada anak perempuan adalah … 
a. Suara menjadi lebih berat 
b. Mengalami menstruasi 
c. Tumbuh jakun 
d. Mimpi basah 
 
29. Peristiwa menstruasi pertama pada anak perempuan disebut … 
a. Ovulasi 
b. Fertilisasi 
c. Menarche 
d. Metamorfosis 
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30. Agar tetap sehat selama masa pubertas, kita harus … 
a. Menjaga kebersihan tubuh 
b. Begadang setiap malam 
c. Mengonsumsi makanan cepat saji 
d. Tidak melakukan aktivitas fisik 
 
Kunci Jawaban 
 
1. b | 2. a | 3. b | 4. b | 5. b 
2. b | 7. b | 8. a | 9. b | 10. b 
3. a | 12. a | 13. a | 14. b | 15. a 
4. b | 17. c | 18. b | 19. a | 20. b 
5. c | 22. b | 23. a | 24. d | 25. b 
6. b | 27. c | 28. b | 29. c | 30. A 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 1 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ - ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ - ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ - ✔ 

4 Daffa Dhirga  L - ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L - ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ - ✔ 

8 Muhammad Jefri L - ✔ - ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ - ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ - ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P - ✔ - ✔ 

15 El Meyra Eka P - ✔ - ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ ✔ - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 

 
Keterangan : 
A = Kedisiplinan 



 

 
 

117 
  

 

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 

 
 

118 
  

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 2 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ - ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ - ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ - ✔ 

4 Daffa Dhirga  L - ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L - ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ - ✔ 

8 Muhammad Jefri L - ✔ - ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ - ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ - ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P - ✔ - ✔ 

15 El Meyra Eka P - ✔ - ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ ✔ - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan : 
A = Kedisiplinan 
B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 3 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ - ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ - ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ - ✔ 

4 Daffa Dhirga  L - ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L - ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ - ✔ 

8 Muhammad Jefri L - ✔ - ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ - ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ - ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P - ✔ - ✔ 

15 El Meyra Eka P - ✔ - ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ ✔ - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan : 
A = Kedisiplinan 
B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
  
 

  



 

 
 

122 
  

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 4 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ - ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ - ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ - ✔ 

4 Daffa Dhirga  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ ✔ ✔ 

8 Muhammad Jefri L - ✔ -✔ ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ - ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ - ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P - ✔ - ✔ 

15 El Meyra Eka P - ✔ - ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ - ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ - - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan : 
A = Kedisiplinan 
B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 5 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ ✔ ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ ✔ ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ - ✔ 

4 Daffa Dhirga  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ - ✔ 

8 Muhammad Jefri L - ✔ - ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ - ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ - ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

15 El Meyra Eka P ✔ - ✔ ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ ✔ - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan : 
A = Kedisiplinan 
B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh 
Pertemuan : 6 
Petunjuk : Isilah dengan menandai cek (✔) dari tabel “Hal Yang 

Diamati”. Bacalah keterangan dibawah ini 
No

. 

Nama Siswa Jenis 

Kel. 

Hal Yang Diamati 

A B C D 

1 A.Muhammad Dzakwan L ✔ ✔ ✔ ✔ 

2 Al Fadlan Ridwan L ✔ ✔ ✔ ✔ 

3 Asyraf Raja  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

4 Daffa Dhirga  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

5 Fahri Zafran  L ✔ ✔ ✔ ✔ 

6 Fathan Algifari  L ✔ ✔ - ✔ 

7 Muh. Faiz L ✔ ✔ ✔ ✔ 

8 Muhammad Jefri L ✔ ✔ ✔ ✔ 

9 Naufal Drifta L ✔ ✔ ✔ ✔ 

10 Zhain Habibie L ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Afizah Ayra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Amelia Septiani P ✔ - ✔ ✔ 

13 Andi Afra P ✔ ✔ ✔ ✔ 

14 Arsyifa Salsabilah P - ✔ - ✔ 

15 El Meyra Eka P - ✔ - ✔ 

16 Nur Azizah P ✔ ✔ ✔ ✔ 

17 Nurbina P ✔ ✔ ✔ ✔ 

18 Putri Ramadhani P ✔ ✔ ✔ ✔ 

19 Qanisah P ✔ ✔ - ✔ 

20 St. Nur Fatmawati P ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan : 
A = Kedisiplinan 
B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik  
C = Siswa percaya diri untuk tampil kedepan menjelaskan kembali materi 

yang telah diteranglan oleh guru 
D = Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan 
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Lampiran Hasil Pretest dan Postest Siswa 

Tabel Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest 

No. Nama Siswa Skor 

Prestest 

Skor 

Postes 

1 Muh. Faiz 50 75 

2 Al Fadlan Ridwan 57 73 

3 Asyraf Raja  60 75 

4 Daffa Dhirga  60 75 

5 Fahri Zafran  63 77 

6 Fathan Algifari  63 77 

7 A.Muhammad Dzakwan 67 80 

8 Muhammad Jefri 67 80 

9 Naufal Drifta 75 83 

10 Zhain Habibie 75 83 

11 Qanisah 75 83 

12 Amelia Septiani 73 85 

13 Andi Afra 73 85 

14 Arsyifa Salsabilah 75 87 

15 El Meyra Eka 75 87 

16 Nur Azizah 77 90 

17 Nurbina 77 90 

18 Putri Ramadhani 80 93 

19 Afizah Ayra  80 93 

20 St. Nur Fatmawati 83 90 
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Hasil pretest dan Posttest 
Hasil Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 5.0 5.0 5.0 

57 1 5.0 5.0 10.0 

60 2 10.0 10.0 20.0 

63 2 10.0 10.0 30.0 

67 2 10.0 10.0 40.0 

75 3 15.0 15.0 55.0 

73 2 10.0 10.0 65.0 

75 2 10.0 10.0 75.0 

77 2 10.0 10.0 85.0 

80 2 10.0 10.0 95.0 

83 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

 
Hasil Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 1 5.0 5.0 5.0 

73 1 5.0 5.0 10.0 

75 2 10.0 10.0 20.0 

77 2 10.0 10.0 30.0 

80 2 10.0 10.0 40.0 

83 3 15.0 15.0 55.0 

85 2 10.0 10.0 65.0 

87 2 10.0 10.0 75.0 

90 3 15.0 15.0 90.0 

93 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
 

 

Uji Deskriptif 
 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Hasil Pretest 20 33 50 83 69.50 8.630 74.474 

Hasil Posttest 20 23 75 93 82.80 6.779 45.958 

Valid N (listwise) 20       
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Lampiran Hasil Analisis Inferensial 

Uji Normalitas 
 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest .123 20 .200* .968 20 .758 

Hasil Posttest .112 20 .200* .961 20 .555 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Hipotesis 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Hasil Pretest - 

Hasil Posttest 

-13.300 2.364 .529 -14.406 -12.194 -25.158 19 .000 
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Lampiran Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pre-test 

 

  
Gambar 2. Proses Pembelajaran dengan menggunakan Powtoon 
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Gambar 3 Siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan 
 

 
Gambar 4 Pelaksanaan Post-test 
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